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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul "Efektivitas 

Kurikulum Terpadu pada Satuan Pendidikan" ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah satu upaya untuk mem-

berikan pemahaman mendalam mengenai implementasi kurikulum 

terpadu di berbagai satuan pendidikan, baik pada jenjang dasar, 

menengah, maupun pendidikan tinggi. 

Kurikulum terpadu merupakan salah satu pendekatan ino-

vatif dalam dunia pendidikan yang mengintegrasikan berbagai mata 

pelajaran atau kompetensi ke dalam sebuah kerangka pembelajaran 

yang holistik. Dalam konteks ini, buku ini berusaha menggali efek-

tivitas penerapan kurikulum terpadu dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, pengembangan karakter peserta didik, serta relev-

ansinya dengan kebutuhan zaman yang terus berkembang. 

Penulisan buku ini didasarkan pada pengalaman praktis dari 

para pendidik serta pelaku pendidikan. Diharapkan, buku ini dapat 

menjadi sumber inspirasi, rujukan, dan panduan bagi para pendidik, 

kepala sekolah, pembuat kebijakan, serta pihak-pihak lain yang 

berkepentingan dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dalam proses penulisan buku ini. Semoga buku ini 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan 

generasi penerus bangsa yang unggul dan berkarakter. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang mem-

bangun sangat diharapkan untuk perbaikan di masa yang akan 

datang. 

Pekanbaru,  Desember 2024 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pe$ndidikan adalah kompone$n dari fondasi pe$rke$mbangan 

suatu bangsa dan te$mpat untuk me$numbuhkan ke$ilmuan dan 

karakte$r siswa (Ibnu Malik, Mohamad E$rihadiana & Hafid 

Muslih, 2023). Pe$ndidikan agama Islam me$rupakan pe$lajaran 

yang me$miliki pe$ran pe$nting dalam pe$ndidikan, kare$na me$ng-

ajarkan sisi spiritual, moral, dan e$tika dalam ke$hidupan se$hari-

hari siswa (Hidayat, 2018). Siste$m pe$ndidikan se$makin be$rke$m-

bang se$tiap harinya, guru dituntut harus mampu me$me$nuhi 

ke$butuhan pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif bagi siswa, tidak hanya 

pe$ndidikan agama Islam te$tapi juga pe$rke$mbangan Inte$le$ktual 

siswa. E$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran akan muncul atas dasar ide$n-

tifikasi dan pe$re$ncanaan yang dituangkan pada se$buah kurikulum 

(Daulay, 2019).  

Kurikulum se$bagai ke$giatan be$lajar me$mbe$rikan dampak 

positif dalam prose$s be$lajar me$ngajar di se$kolah, paling tidak 

dalam tingkah laku pe$se$rta didik, kare$na baik buruknya hasil 

be$lajar pe$se$rta didik te$rgantung dari kurikulum itu se$ndiri. Ole$h 

kare$na itu dipe$rlukan kurikulum yang dapat dite$rima dan 

dipahami ole$h siswa-siswi dan me$mbe$rikan nuansa se$ndiri dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran di se$kolah. Kurikulum yang dije$laskan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m 

Pe$ndidikan Nasional dije$laskan bahwa kurikulum adalah pe$-

ngaturan dan re$ncana te$ntang isi pe$lajaran dan bahan ajar yang 

digunakan se$bagai sumbe$r dalam prose$s be$lajar me$ngajar. Bahan 

ajar dan isi pe$lajaran itu te$ntu me$rujuk pada usaha me$ncapai 

tujuan pe$ndidikan se$cara nasional (Suriyani Asri, Muhammad 

Iwan Abdi & Bahrani, 2020) 

Guna me$ncapai hasil be$lajar yang mamuaskan maka 

disinkronkan de$ngan kurikulum yang digunakan di se$kolah itu. 



2 

Kurikulum bisa dikatakan pe$ngalaman pe$ndidikan yang di-

be$rikan ole$h se$kolah ke$pada se$luruh anak siswanya, baik di-

lakukan di dalam se$kolah maupun di luar se$kolah. Pe$ngalaman 

siswa di se$kolah bisa didapatkan me$lalui be$rbagai ke$giatan pe$-

ndidikan antra lain: me$ngikuti pe$lajaran di ke$las, praktik ke-

$te$rampilan, latihan olah raga dan ke$se$nian, dan ke$giatan karya 

wisata atau praktik laboratorium di se$kolah (Suryosubroto, 2010). 

Se$karang se$makin banyak be$rke$mbang le$mbaga le$mbaga 

pe$ndidikan yang yang me$nye$diakan suatu be$ntuk te$robosan 

te$rbaru di dunia pe$ndidikan khususnya di Indone$sia se$bagai 

contoh se$makin banyaknya se$kolah yang me$nggunakan kuri-

kulum Islam Te$rpadu. Sampai se$karang se$kolah ini mampu 

me$narik minat orang tua dalam me$milih le$mbaga pe$ndidikan 

yang baik untuk masa de$pan anaknya. Se$kolah te$rpadu me$rupa-

kan se$kolah yang dise$le$nggarakan be$rada dalam satu komple$k 

dan dike$lola se$cara te$rpadu baik dari aspe$k kurikulum, pe$mbe$-

lajaran, guru, sarana dan prasarana,manaje$me$n, dan e$valuasi, 

se$hingga me$njadi se$kolah yang e$fe$ktif dan be$rkualitas (Ahmadi, 

2011).  

Se$kolah Islam Te$rpadu me$ncoba me$re$tas jalan me$m-

bangun pe$ndidikan be$rkualitas, yaitu be$rupaya me$nciptakan 

pe$ngajaran yang se$imbang antara ilmu pe$nge$tahuan de$ngan nilai 

Islam di dalamnya, de$ngan me$nggabungkan be$rbagai kompone$n 

ke$giatan ke$islaman yang bisa me$mbe$ntuk pe$ndidikan be$rkarakte$r 

yang kuat dan e$fe$ktif. Se$kolah Islam Te$rpadu adalah mode$l le$m-

baga pe$ndidikan yang bme$ncoba me$nggabungkan antara ilmu 

umum dan ilmu agama dalam satu pake$t kurikulum yang inte$g-

ratif. Be$rbe$da de$ngan tiga le$mbaga pe$ndidikan lainnya (pe$san-

tre$n, se$kolah umum, madrasah), Se$kolah Islam Te$rpadu me$miliki 

pasar te$rse$ndiri (Suyatno, 2016). Pe$rpaduan kurikulum yang 

digunakan di Se$kolah Islam Te$rpadu dapat me$mbe$rikan pe$ngaruh 

pada ke$giatan manaje$me$n kurikulum.  
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Se$kolah-se$kolah Islam me$mpiliki arti yang luas, yaitu 

se$kolah-se$kolah yang dibe$ntuk be$rdasarkan nilai-nilai Islam juga 

me$ncoba me$mbe$ntangkan ajaran-ajaran Islam untuk se$mua ke-

$luarga se$kolah itu baik ke$pada pimpinan, guru, te$naga ke$pe$n-

didikan, siswa sampai tukang ke$bun. Be$rdirinya se$kolah-se$kolah 

Islam tidak hanya untuk me$laksanakan pe$ndidikan formal bagi 

siswa, akan te$tapi bagaimana ajaran Islam itu bisa me$njadi bagian 

dalam se$tiap aktivitas ke$hidupan dise$kolah. Ke$mudian se$be$rapa 

tingkat kualitas ajaran Islam itu se$ndiri me$le$kat pada diri se$tiap 

individu di dalam se$kolah (Maulina & Lailatul 2022). Kuri-

kulum didunia pe$ndidikan se$lalu me$ngalami pe$rubahan se$suai 

tuntutan zaman dan ke$butuhan murid di zaman nya masing-

masing (Adipratama, Sumarsono, & Ulfatin, 2018), omaka dari 

itu, imple$me$ntasi mode$l kurikulum pada pe$mbe$lajaran pe$n-

didikan agama Islam harus me$miliki strate$gi yang me$me$nuhi 

ke$butuhan dan me$ngarahkan prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

kualitas baik dan juga be$rhasil me$ncapai tujuan pe$ndidikan yang 

dite$tapkan. Se$bagaimana hasil obse$rvasi di salah satu se$kolah 

Islam te$rpadu di kota Pe$kanbaru yakni SMA IT Fadhilah sudah 

me$ne$rapkan strate$gi dalam imple$me$ntasi kurikulum pe$ndidikan 

de$ngan me$nggunakan kurikulum agama dan kurikulum umum di 

prose$s pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam. Kurikulum yang 

dibuat ole$h se$kolah ini me$nunjukan ke$ce$rdasan inte$le$ktual dan 

spiritual siswa yang dibutuhkan pada pe$rke$mbangan zaman saat 

ini, pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam di se$kolah ini tidak 

hanya me$nyampaikan mate$ri yang te$lah dibuat ole$h kurikulum 

dinas te$tapi didudukung ole$h kurikulum agama se$bagai te$mpat 

ke$giatan pe$nge$mbangan imtaq siswa. Banyak ke$giatan-ke$giatan 

yang dibuat dalam program kurikulum agama dan me$ndukung 

pada pe$mahaman siswa dalam be$lajar mate$ri te$ntang te$ori pe$n-

didikan agama Islam di kurikulum umum. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ole$h Ghina Fadlilah Sukmara 

(2024) ini me$mbahas bagaimana kurikulum pe$ndidikan Islam 
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dite$rapkan di se$kolah Islam te$rpadu dan dampaknya te$rhadap 

pe$mbe$ntukan karakte$r siswa. Kurikulum pe$ndidikan Islam di 

Se$kolah Islam Te$rpadu e$fe$ktif dalam me$mbe$ntuk karakte$r siswa 

me$lalui inte$grasi nilai-nilai ke$islaman, se$rta dukungan dari guru, 

ke$luarga, dan e$valuasi yang be$rke$lanjutan. Program pe$ndidikan 

yang me$ncakup be$rbagai aspe$k, te$rmasuk pe$mbe$lajaran aka-

de$mik, e$kstrakurikule$r, dan ke$giatan ke$islaman, te$rbukti  mampu 

me$nge$mbangkan karakte$r siswa, te$rutama dalam aspe$k ke$juju-

ran, ke$disiplinan, dan e$mpati. E$valuasi yang dilakukan se$-cara 

be$rkala juga me$mbantu se$kolah dalam me$mantau e$fe$ktivitas 

kurikulum dan me$lakukan pe$rbaikan agar se$suai de$ngan pe$r-

ke$mbangan zaman dan ke$butuhan siswa. 

Ada juga pe$ne$le$tian Suriyani Asri (2020) me$mbahas 

bagaimana SMA Islam Te$rpadu Granada Samarinda me$madukan 

kurikulum nasional dan inte$rnasional, se$rta imple$me$ntasinya 

dalam me$ncapai tujuan pe$ndidikan nasional. SMA Islam Te$r-

padu Granada me$nggunakan pe$rpaduan antara dua kurikulum, 

yaitu kurikulum nasional dan kurikulum Islam Te$rpadu. 

Kurikulum nasional yang digunakan adalah KTSP 2006 untuk 

ke$las XII dan Kurikulum 2013 untuk ke$las X dan XI. Kurikulum 

Islam Te$rpadu dite$rapkan untuk se$mua je$njang ke$las. Te$rkait 

de$ngan isi dan siste$matika pe$nyusunan kurikulum SMA Islam 

Te$rpadu Granada sudah se$suai de$ngan standar yang te$lah di-

te$tapkan. Namun te$rdapat ke$kurangan dari kurikulum te$rse$but, 

yakni tidak me$masukkan unsur dae$rah  Samarinda pada mua-tan 

lokal. Muatan lokal dalam kurikulum te$rse$but diisi de$ngan tahfidz 

yang disusun be$rdasarkan analisa sumbe$r daya se$kolah, 

ke$butuhan siswa, dan tujuan dari satuan pe$ndidikan te$rse$but. 

SMA IT Fadhilah me$rupakan se$kolah yang ke$be$radaan-

nya diminati ole$h masyarakat kare$na me$njadi salah satu se$kolah 

yang me$madukan kurikulum pe$ndidikan de$ngan kurikulum islam 

te$rpadu. SMA ini me$ngalami be$be$rapa pe$rbe$daan de$ngan se$kolah 
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umum lainnya, di antaranya adanya ke$giatan Sholat Dhuha 

Be$rjamaah, One$ day one$ ayat, Sholat Zuhur be$rjamaah, hingga 

me$miliki ke$las de$ngan jurusan Tahfidz, me$skipun me$miliki prog-

ram-program ke$islaman te$tapi se$kolah ini tidak me$ninggalkan 

program dari kurikulum pe$ndidikan. Siswa-siswi SMA IT 

Fadhilah sangat te$rtarik de$ngan adaya kurikulum ini te$rlihat dari 

me$re$ka yang nyaman ke$tika me$ngahadapi pe$mbe$lajaran bahkan 

banyak diantara siswa-siswi ini yang me$miliki pre$stasi di bidang 

ke$islaman dan pada bidang umum. SMA IT Fadhilah juga me$-

miliki ke$las jurusan yang me$re$ka be$ri nama ke$las jurusan 

Tahfidz, pada ke$las jurusan tahfidz ini siswa-siswi le$bih banyak 

dan be$rfokus pada hafalan Al Qur’an dan Hadist. Te$rkait de$ngan 

banyak nya pre$stasi dibidang umum dan Islam te$rpadu bahkan 

me$miliki ke$las khusus untuk siswa tahfidz, maka dipe$rlukan 

kajian untuk me$lihat bagaimana se$kolah me$nge$mbangkan 

kurikulum, yang me$ngadopsi kurikulum dinas dan Islam.  

Kurikulum salah satu aspe$k yang be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran dalam pe$ndidikan nasional. Di sam-

ping itu, kurikulum me$rupakan suatu siste$m program pe$mbe-

$lajaran untuk me$ncapai tujuan institusional pada le$mbaga pe$n-

didikan, se$hingga kurikulum me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam 

me$wujudkan se$kolah yang be$rmutu atau be$rkualitas.  
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BAB II 

IMPLEMENTASI KURIKULUM  
 

2.1 Pengertian Kurikulum 

Se$cara bahasa kurikulum be$rasal dari bahasa Yunani 

adalah curir dan curre$re$ yang me$miliki makna bagi te$mpat 

be$rpacu dan be$rlari dari se$buah pe$rlombaan yang sudah dibe$ntuk 

se$macam rute$ pacuan dan harus dilalui ole$h para kompe$titor. 

De$ngan kata lain, rute$ ini harus dipatuhi dan dilalui ole$h para 

kompe$titor pada se$buah pe$rlombaan. 

UU No. 20 tahun 2003 me$nye$butkan, Kurikulum me-

$rupakan bagian inte$gral dalam prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

muatan te$rdiri dari isi, tujuan dan me$tode$ yang digunakan pada 

prose$s  pe$mbe$lajaran,  se$hingga apa  pun je$nis dan je$njang pe$n-

didikan yang se$dang dike$mbangkan harus me$ncantumkan kuri-

kulum se$bagai bagian dalam me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. 

Se$lain dari pada itu, kurikulum me$njadi salah satu krite$ria 

ke$majuan dari mutu pe$ndidikan itu se$ndiri, yang me$mbuat posisi 

kurikulum me$njadi pe$nting untuk hadir dalam se$tiap prose$s 

pe$mbe$lajaran di se$tiap je$njang dan je$nis pe$ndidikan. Kurikulum 

me$rupakan se$pe$rangkat re$ncana yang sudah diprogramkan se-

$cara siste$matis dan sudah dise$suaikan de$ngan norma yang 

be$rlaku.  

Kata kurikulum digunakan pe$rtama kali didunia olahraga 

pada zaman Yunani kuno yang be$rasal dari kata curir dan cure$re$, 

diwaktu itu kurikulum diartikan se$bagai jarak yang harus 

dite$mpuh ole$h se$orang pe$lari. Se$cara harfiah, dike$tahui kata 

kurikulum pe$rtama kali digunakan di Skotlandia se$kitar 1829, 

se$cara re$smi kata ini baru dipakai hampir satu abad ke$mudian di 

Ame$rika Se$rikat. Arti kurikulum di dunia pe$ndidikan se$cara 

se$mpit dan tradisional dike$mukakan ole$h Carte$r V Good. 

Kurikulum se$ke$dar me$muat dan me$mbatasi se$jumlah mata 
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pe$lajaran yang dibe$rikan guru atau se$kolah ke$pada siswa untuk 

me$mpe$role$h ijazah atau se$rtifikat (Zainuri,2018).  

Kurikulum me$ruakan se$suatu yang dibuat se$bagai acuan 

untuk me$ncapai tujuan pe$ndidikan. Apa yang dire$ncanakan 

biasanya be$rsifat ide$a, cita-cita se$se$orang atau warga ne$gara yang 

akan dibe$ntuk. Apa yang be$nar-be$nar dapat dilaksanakan dise$but 

kurikulum re$al, yang tidak dapat diwujudkan te$rnyata te$tap 

me$njadi ide$a.Se$tidaknya ada tiga pe$ran yang pe$nting, yaitu pe$ran 

konse$rvatif, pe$ran kritis atau e$valuatif, dan pe$ran kre$atif. Dan 

fungsi kurikulum te$rdiri dari fungsi adaptasi, inte$grasi, 

dife$re$nsiasi, pe$rsiapan, pe$milil;han dan diagnostic (Ainy & 

E$ffane$, 2023).  

Kurikulum adalah se$pe$rangkat instrume$n yang disusun 

se$cara siste$matis dalam prose$s pe$mbe$lajan. Se$hingga 

Imple$me$ntasi kurikulum yaitu se$gala cara yang dilakukan untuk 

me$ncapai tujuan dari pe$mbe$lajaran yang te$rtuang dalam 

kurikulum se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Bila dikaitkan de$ngan 

pe$ndidikan islam, maka kurikulum pe$rlu me$nambahkan 

pe$rspe$ktif ke$islaman dalam pe$nyusunannya, mulai dari bahan 

ajar, sumbe$r be$lajar dan lain se$bagainya yang be$rkaitan de$ngan 

islam itu se$ndiri (Firman, 2020).  

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan, bahwa 

implementasi merupakan pelaksanaan atau tindakan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 

dianggap benar. Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa 

implementasi bermuara pada aktivitas, aksi/tindakan, mekanisme 

atau sistem. Kata mekanisme mengandung arti, bahwa 

implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguhsungguh berdasarkan 
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acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh 

karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 

oleh objek berikutnya yang dalam hal ini adalah kurikulum.  

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin, yakni 

Curriculae artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. 

Kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh 

seorang pelari mulai dari start sampai finish. Hal ini dapat 

dimaknai, bahwa kurikulum adalah jarak waktu pendidikan yang 

harus dilalui oleh peserta didik yang bertujuan untuk memperoleh 

pengakuan yang biasanya dalam bentuk ijazah atau sertifikat. 

Dengan kata lain, bahwa kurikulum dianggap sebagai jembatan 

yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu 

perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu. 

Kemudian pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan 

menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus ditempuh 

oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran 

untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah.  

Kurikulum ialah seperangkat interaksi bertujuan yang 

secara langsung maupun tidak langsung dirancang untuk 

memfasilitasi belajar agar lebih bermakna (Miller dan Seller, 

1985). Kurikulum juga dapat diumpamakan sebagai organisme 

yang mempunyai bagian-bagian tertentu. Bagian tersebut 

dinamakan komponen-komponen kurikulum yang terdiri dari 

empat komponen yaitu tujuan, isi atau materi, proses atau 

penyampaian, media atau penilaia.  

Kurikulum sebagai program dan pengalaman belajar serta 

hasil-hasil belajar yang diharapkan, yang diformulasikan melalui 

pengetahuan dan kegiatan yang tersusun secara sistematis, 

diberikan kepada peserta didik di bawah tanggung jawab sekolah 

untuk membantu pertumbuhan atau perkembangan pribadi dan 

kompetensi sosial peserta didik. Dua hal yang tersirat dalam 

pengertian kurikulum ini adalah: 1) program atau rencana; yakni 
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rencana atau program belajar yang juga dikenal sebagai 

kurikulum potensial dalam bentuk buku pedoman kurikulum yang 

berisi tentang garis-garis besar program pembelajaran (silabus) 

dan 2) pengalaman belajar atau kegiatan nyata; yakni progam 

pengalaman belajar peserta didik yang dikenal dengan kurikulum 

aktual.  

Pandangan para ahli mengenai kurikulum sejalan dengan 

pengertian kurikulum yang masih lazim dipakai di dunia 

pendidikan Indonesia, yakni sebagaimana yang tertera dalam 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional: “Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu” (UU No. 20 tahun 2003 Sisdiknas, Pasal 1, Ayat 19). 

Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta 

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun 

oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian 

program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di 

daerah masing- masing.  

Pengertian kurikulum senantiasa berkembang terus 

menerus sejalan dengan perkembangan teori dan praktik 

pendidikan. Pengertian itu menunjukkan, bahwa kegiatan-

kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, 

melainkan mencakup juga kegiatan-kegiatan di luar kelas. Tidak 

ada pemisahan yang tegas antara intra dan ekstra kurikulum. 

Semua kegiatan yang memberikan pengalaman belajar dan 

pendidikan bagi santri pada hakikatnya adalah kurikulum.  

Dari berbagai macam pengertian kurikulum di atas dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
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evaluasi yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau 

relevansi yang meliputi dua hal: 1) kesesuaian antara kurikulum 

dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan 

masyarakat, dan 2) kesesuaian antara komponen-komponen 

kurikulum yaitu isi sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan isi 

dan tujuan, demikian juga evaluasi sesuai dengan proses, isi dan 

tujuan kurikulum. Untuk menunjang proses pendidikan yang 

lebih baik, diperlukan adanya implementasi kurikulum yang baik 

pula.  

Implementasi kurikulum adalah pelaksanaan kurikulum 

yang mencakup tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Implementasi kurikulum 

merupakan terjemahan kurikulum dokumen menjadi kurikulum 

sebagai aktivitas atau kenyataan. Implementasi kurikulum 

diwujudkan dalam bentuk pengalaman belajar dengan prinsip-

prinsip yang menjadikannya lebih mudah dan lebih efektif untuk 

dikomunikasikan ke berbagai pihak seperti pimpinan sekolah, 

pendidik, pengawas sekolah, dan staf pendukung lainnya.  

Implementasi merupakan bagian dari keseluruhan 

manajemen kurikulum yang mencakup pengembangan kurikulum 

(curriculum development), implementasi (implementation), 

umpan balik (feedback), evaluasi (evaluation), modifikasi 

(modification), dan konstruksi kurikulum (curriculum 

construction). (Larson, 2018) menggambarkan, bahwa 

manajemen kurikulum merupakan upaya dari keseluruhan proses 

delivery tujuan dan isi kurikulum ke dalam praktik pembelajaran 

di sekolah. Setiap kurikulum termasuk kurikulum baru memiliki 

gagasan dan ide yang tercermin dalam tujuan, program, dan 
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pendekatan dalam proses pembelajaran maupun dalam sistem 

evaluasinya.  

2.2 Peranan Serta Fungsi Kurikulum dalam Pendidikan  

Pe$ranan kurikulum pada pe$ndidikan formal di se$kolah itu 

sangatlah strate$gis dan me$ne$ntukan pe$ncapain tujuan pe$ndidikan. 

Kurikulum me$miliki ke$dudukan dan posisi yang sangat se$ntral 

dalam ke$se$luruhan prose$s pe$ndidikan, bahkan kurikulum me$-

rupakan syarat mutlak dan bagian yang tidak te$rpisahkan dari 

pe$ndidikan itu se$ndiri.  

Agar te$rcapainya tujuan pe$ndidikan maka pe$nting dije$las-

kan dari tujuan yang paling te$rtinggi yaitu tujuan akhir yang akan 

dicapai tujuan pe$ndidikan nasional sampai pada tujuan yang 

pe$ling re$ndah tujuan yang akan dicapai se$te$lah dilak-sanakan 

prose$s pe$mbe$lajaran. Se$cara hirarkis tujuan pe$ndidikan e$rdiri 

atas: tujuan pe$ndidikan nasional, tujuan institusional, tujuan 

kurikule$r dan tujuan instruksional (Hayati, 2014). Tujuan tujuan 

pe$ndidikan te$rse$but harus dipe$role$h se$cara be$rje$njang. Fungsi 

kurikulum bagi pe$se$rta didik be$rtujuan supaya murid mampu 

me$nambah pe$ngalaman baru yang nantinya akan be$rmanfaat dan 

bisa dike$mbangkan se$iring de$ngan pe$rke$mbangan me$re$ka 

se$bagai be$kal dalam me$nghadapi je$njang yang se$lanjutnya. 

Se$cara le$bih rinci pe$ranan kurikulum sangatlah pe$nting dan 

me$ncapai tujuan-tujuan pe$ndidikan, te$rdapat tiga pe$ranan yang 

dinilai sangat pe$nting, yaitu pe$ranan konse$rvatif, pe$ranan kritis 

dan e$valuatif, dan pe$ranan kre$atif (Ahmad Dhomiri, June$di 

June$di, & Mukh Nursikin 2023).  

Pe$ranan konse$rvatif, se$bagai sarana untuk me$nstrans-

misikan nilai-nilai warisan budaya masa lalu yang masih re$le$van 

de$ngan masa kini ke$pada ge$ne$rasi muda. Pada hakikatnya 

me$ne$mpatkan kurikulum yang be$rorie$ntasi ke$ masa lampau dan 

be$rsifat me$ndasar, dise$suaikan de$ngan ke$nyataan bahwa pe$n-

didikan pada hakikatnya prose$s sosial.  
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1. Pe$ranan kritis dan e$valuatif, kurikulum turut be$rpe$ran aktif 

be$rpartisipasi dalam control sosial dan me$ne$kankan pada 

unsur be$rpikir kritis. Nilai-nilai sosial yang tidak se$suai lagi 

de$ngan ke$adaan masa me$ndatang dihilangkan dan diadakan 

modifikasi pe$rbaikan, se$hingga kurikulum pe$rlu me$ngadakan 

pilihan yang te$pat atas dasar krite$ria te$rte$ntu.  

2. Pe$ranan kre$atif, me$ne$kankan bahwa kurikulum harus mampu 

me$nge$mbangkan se$suatu yang baru se$suai de$ngan pe$r-

ke$mbangan yang te$rjadi dan ke$butuhan dimasa se$karang dan 

me$ndatang. Me$ngandung hal-hal yang dapat me$mbantu siswa 

me$nge$mbangkan se$mua pote$nsi yang ada pada dirinya untuk 

me$mpe$role$h pe$nge$tahuan-pe$nge$tahuan baru, ke$mampuan-

ke$mampuan baru, se$rta cara be$rfikir baru yang dibutuhkan 

dalam ke$hidupannya.  

 

Kurikulum adalah suatu rancangan dalam bentuk 

dokumen yang dibuat untuk memastikan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Kurikulum dapat dianalogikan sebagai lintasan 

lari, dimana ada start untuk memulai dan finish terkait apa 

yang ingin dicapai. Untuk dapat menyelesaikan lintasan lari 

tersebut, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan terkait 

dengan kurikulum. Aspek tersebut terdiri dari siswa, sumber 

belajar, konten, media pembelajaran, strategi, lingkungan dan 

tujuan pembelajaran. 

Curriculum Worker dapat memilih pandangannya 

masing-masing terkait penyusunan aspek-aspek tersebut. 

Aspek-aspek tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan 

atau karakteristik keadaan yang sedang terjadi. Misalnya, 

penyusunan kuriulum dilihat dari kebutuhan siswanya, dengan 

demikian start yang dimaksud diatas dapat dimulai dengan 

siswa. Bagaimanapun penyusunannya, tentu perlu 

memperhatikan keefesienan agar peran kurikulum dalam 

tujuan pendidikan itu sendiri dapat tercapai. 
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Kurikulum memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan dan memiliki tolak ukur terhadap pencapaian 

pendidikan. Sehingga penting bagi kita untuk memperhatikan 

peranan kurikulum. Peranan kurikulum terdiri dari peranan 

konservatif, peranan kreatif, serta peranan kritis dan evaluatif. 

Peranan Konservatif, dimana kurikulum diperuntukann 

sebagai sarana untuk menerapkan nilai-nilai warisan budaya yang 

masih relevan dengan generasi saat ini, khususnya para siswa 

sebagai generasi muda Indonesia. Di era yang semakin pesat 

terhadap kemajuan teknologi ini, para generasi muda perlu 

dibiasakan untuk tetap melestarikan budaya Indonesia. Ada 

beberapa pandangan generasi muda bahwa budaya Indonesia itu 

kuno dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena 

itu, dengan adanya kurikulum, dapat memasukan aspek-aspek 

budaya yang relevan dengan zaman sekarang, sehingga generasi 

muda dapat melestarikan budaya Indonesia tanpa terhalang 

dengan perkembangan zaman. 

Peranan kreatif. Pada era global ini dunia telah memasuki 

Revolusi Industri 4.0, dimana masyarakat dituntut kreatif 

menciptakan suatu inovasi, yang tidak hanya bertahan pada saat 

ini, tapi juga dapat bertahan pada masa depan. Dalam hal ini, 

kurikulum memiliki peranan yang penting untuk menggali 

potensi siswa dalam memperoleh kreatifitas. Dengan adanya 

kurikulum, generasi muda dapat menjadi masyarakat yang 

berkompeten untuk menghadapi perkembangan zaman yang terus 

meningkat. 

Peranan kritis dan evaluatif. Adanya perubahan zaman 

mengharuskan kita, untuk cepat tanggap dalam mengelola suatu 

hal. Sesuatu yang terbaik akan bertahan, sedangkan sesuatu yang 

biasa-biasa saja akan tergeser. Itulah mengapa, di dalam 
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kurikulum terancang segala upaya untuk membentuk karakter 

siswa yang kritis dan evaluatif. Dengan demikian, siswa dapat 

siap terjun ke dunia masyarakat dan mampu bersaing dengan 

baik. 

Dari ketiga peranan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa 

kurikulum memiliki peranan penting untuk membentuk karakater 

individu yang berpengaruh pada perubahan dunia. Dari 

rancangan-rancangan yang sudah tersusun dalam kurikulum, 

sekolah dapat mengimplementasikan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Untuk mencapai peranan tersebut perlu ada 

pendekatan, sehingga pembelajaran dapat dengan baik 

memaksimalkan peranan kurikulum. 

Pe$ranan kurikulum di atas te$ntu saja harus be$rjalan 

de$ngan se$imbang dan harmonis agar dapat me$me$nuhi tuntutan 

ke$adilan. Me$nye$laraskan ke$tiga pe$ranan kurikulum te$rse$but 

me$njadi tanggung jawab se$mua pihak yang te$rkait dalam 

prose$s pe$ndidikan, diantaranya pihak guru, ke$pala se$kolah, 

pe$ngawas, orang tua, siswa, dan masyarakat. De$ngan hal itu, 

akan me$njadi tujuan dan isi kurikulum yang dite$rapkan se$suai 

bidang tugas masingmasing.  

Se$dangkan, fungsi dari kurikulum ialah: se$bagai bahan 

untuk me$ncapai tujuan dan me$nge$jar cita-cita manusia 

be$rdasarkan tujuan yang te$lah dite$tapkan. ke$bijakan se$rta 

program harus dilaksanakan ole$h subje$k dan obje$k, fungsi 

kontiunitas se$bagai pe$rsiapan untuk je$njang se$kolah be$rikut-

nya dan me$nyiapkan sumbe$r daya bagi yang tidak me$lanjut-

kan dan se$bagai acuan dalam me$nilai krite$ria ke$te$rcapaian 

prose$s pe$ndidikan atau se$bagai batasan ke$giatan yang dilak-

sanakan dalam satu se$me$ste$r atau pada je$njang pe$ndidikan 

te$rte$ntu (Jurmal Pe$ndidikan Sosial Budaya,2021).  
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Kurikulum se$bagai alat pe$ndidikan dapat dike$lompok-

kan ke$ dalam be$be$rapa fungsi, yaitu: kurikulum se$bagai 

pe$nge$mbangan prose$s kognitif anak, aktualisasi diri anak, 

re$konstruksi sosial, dan akade$mik ( Pane$ & Aly 2023). 

1. Fungsi Kurikulum se$bagai Prose$s Kognitif  

Se$bagai prose$s kognitif, kurikulum dipandang se$bagai alat 

untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan inte$le$ktual anak, yaitu 

pe$nge$mbangan ke$mampuan be$rpikir untuk me$nghadapi dan 

me$me$cahkan pe$rmasalahan yang akan dihadapi.  

2. Fungsi Kurikulum se$bagai Prose$s Aktualisasi Diri  

Se$bagai prose$s aktualisasi diri anak, kurikulum me$rupakan 

alat untuk me$mfasilitasi anak agar dapat tumbuh dan 

be$rke$mbang se$suai de$ngan pote$nsi, minat, dan bakat yang 

dimilikinya se$hingga se$tiap anak bisa me$nge$nal te$rhadap 

dirinya se$ndiri dan tumbuh se$rta be$rke$mbang se$bagai dirinya 

se$ndiri.  

3. Fungsi Kurikulum se$bagai Prose$s Re$konstruksi Sosial  

Se$bagai prose$s re$konstruksi sosial, kurikulum dipandang 

se$bagai alat untuk me$mbe$kali anak de$ngan ke$mampuan agar 

me$njadi anggota masyarakat yang tidak saja me$ne$rima atau 

me$nye$suaikan diri de$ngan “ke$hidupan” yang sudah ada, 

te$tapi juga se$cara inovatif dan kre$atif me$nge$mbangkan 

ke$hidupan ke$ arah yang le$bih produktif dan be$rkualitas.  

4. Fungsi Kurikulum se$bagai Program Akade$mik  

Se$bagai program akade$mik, kurikulum dipandang se$bagai 

alat dan te$mpat be$lajar, di mana dari ke$giatan be$lajar yang 

diprogram kurikulum anak dapat me$mpe$role$h pe$nge$tahuan 

yang diharapkan dapat me$mbe$kali ke$mampuan untuk bisa 

“hidup” dalam zaman yang dilaluinya.  
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Be$rkaitan de$ngan fungsi kurikulum bagi siswa juga, 

dalam lite$ratur lainnya dise$butkan ole$h Ale$xande$r Inglis 

dalam Hamalik, bahwa fungsi kurikulum bagi siswa ada 6 

(E$nam), yaitu: (Sudin,2014)  

1. Fungsi Pe$nye$suaian (the$ adjustive$ or adaptive$ functiom)  

Fungsi pe$nye$suaian me$ngandung makna bahwa kuri-

kulum se$bagai alat pe$ndidikan harus mampu me$nga-

rahkan siswa agar me$miliki sifat we$ll adjuste$d, yaitu 

mampu me$nye$suaikan dirinya de$ngan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan 

itu se$ndiri se$nantiasa me$ngalami pe$rubahan dan be$rsifat 

dinamis. Ole$h kare$na itu, siswa pun harus me$miliki 

ke$mampuan untuk me$nye$suaikan diri de$ngan pe$rubahan 

yang te$rjadi di lingkungannya.  

2. Fungsi Inte$grasi (the$ inte$grating function)    

Fungsi inte$grasi me$ngandung makna bahwa kurikulum 

se$bagai alat pe$ndidikan harus mampu me$nghasilkan pri-

badi-pribadi yang utuh. Siswa pada dasarnya me$rupakan 

anggota dan bagian inte$gral dari masyarakat. Ole$h kare$na 

itu, siswa harus me$miliki ke$pribadian yang dibutuhkan 

untuk dapat hidup dan be$rinte$grasi de$ngan masyarakat-

nya.  

3. Fungsi Dife$re$nsiasi (the$ dife$re$ntiating function)  

Fungsi dife$re$nsiasi me$ngandung makna bahwa kurikulum 

se$bagai alatpe$ndidikan harus mampu me$mbe$rikan pe$la-

yanan te$rhadap pe$rbe$daan individu siswa. Se$tiap siswa 

me$miliki pe$rbe$daan, baik dari aspe$k fisik maupun psikis, 

yang harus dihargai dan dilayani de$ngan baik.  

4. Fungsi Pe$rsiapan (the$ propae$de$utic function)  

Fungsi pe$rsiapan me$ngandung makna bahwa kurikulum 

se$bagai alat pe$ndidikan harus mampu me$mpe$rsiapkan 

siswa untuk me$lanjutkan studi ke$je$njang pe$ndidikan 

be$rikutnya. Se$lain itu, kurikulum juga diharapkan dapat 
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me$mpe$rsiapkan siswa untuk dapat hidup dalam masya-

rakat se$andainya ia kare$na se$suatu hal, tidak dapat 

me$lanjutkan pe$ndidikannya.  

5. Fungsi Pe$milihan (the$ se$le$ctive$ function)  

Hal ini be$rmakna bahwa kurikulum se$bagai alat pe$n-

didikan harus mampu me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

siswa untuk me$milih program-program be$lajar yang 

Se$suai de$ngan ke$mampuan dan minatnya. Fungsi te$rse$but 

sangat e$rat hubungannya de$ngan fungsi dife$re$nsiasi 

kare$na pe$ngakuan atas adanya pe$rbe$daan individual siswa 

be$rarti pula dibe$rinya ke$se$mpatan bagi siswa te$rse$but un-

tuk me$milih apa yang se$suai de$ngan minat dan 

ke$mampuannya. Untuk me$wujudkan ke$dua fungsi 

te$rse$but, kurikulum pe$rlu disusun se$cara le$bih luas dan 

be$rsifat fle$ksibe$l (luwe$s/le$ntur).  

6. Fungsi Diagnostik (the$ diagnostic function)  

Fungsi diagnostik me$ngandung makna bahwa kurikulum 

se$bagai alat pe$ndidikan harus mampu me$mbantu dan 

me$ngarahkan siswa untuk dapat me$mahami dan me$ne-

$rima ke$kuatan (pote$nsi) dan ke$le$mahan yang dimilikinya. 

Apabila siswa sudah mampu me$mahami ke$kuatan-

ke$kuatan dan ke$le$mahan-ke$le$mahan yang ada pada diri-

nya maka diharapkan siswa dapat me$nge$mbangkan 

se$ndiri pote$nsi/ ke$kuatan yang dimilikinya atau me$m-

pe$rbaiki ke$le$mahanke$le$mahannya.  

Orie$ntasi dan fungsi kurikulum yang me$mpe$r-

timbangkan pe$me$nuhan ke$butuhan individu siswa dan 

stake$holde$rs pe$ndidikan. Be$rikut dapat dipahami se$cara 

je$las se$pe$rti pada tabe$l di bawah ini: (Ansyar, 2017).  
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Tabe$l 1. Orie$ntasi Kurikulum dan Fungsi Kurikulum 

Orie$ntasi Kurikulum  Fungsi Kurikulum  

KULTURAL  Me$warisi fondasi budaya 

masyarakat ke$ ge$ne$rasi be$rikut  

PE$RSONAL  

Me$mbe$kali siswa de$ngan 

ke$butuhan pokok individu dan 

ke$lompok  

VOKASIONAL  

Me$mbe$kali siswa agar dapat 

be$rpartisipasi aktif dalam dunia 

nyata  

SOSIAL  

Me$mungkinkan siswa 

fungsional di masyarakat bagi 

ke$se$jahte$raan be$rsama  

E$KONOMI  

Me$mungkinkan ke$mampuan 

individual siswa be$rkontribusi 

pada ke$majuan bangsa/ ne$gara 

se$cara ke$se$luruhan  

  

Pe$rtama, orie$ntasi kultural dalam kurikulum adalah 

me$ntransmisi dan me$wariskan warisan budaya ke$pada ge$ne$rasi 

muda, yakni siswa di se$kolah. De$ngan de$mikian , se$kolah se$bagai 

suatu le$mbaga sosial dapat me$mpe$ngaruhi dan me$mbina tingkah 

laku para siswa de$ngan nilai-nilai budaya yang ada dalam 

masyarakat.  

Ke$dua, orie$ntasi pe$rsonal dalam kurikulum dimaknai 

se$bagai suatu cara turut aktif be$rpartisipasi dalam me$nyiapkan 

siswa se$hingga dapat me$me$nuhi ke$butuhan pokoknya se$bagai 

individu. Me$ngarahkan para siswa agar me$re$ka mampu me$ma-

hami dan me$ne$rima dirinya se$hingga dapat me$nge$mbangkan 

se$mua pote$nsi yang dimiliki se$cara optimal.  
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Ke$tiga, orie$ntasi vokasional dalam kurikulum be$rarti 

se$kolah diharapkan dapat me$mbantu se$tiap individu guna me$-

nge$mbangkan se$mua pote$nsi yang ada padanya, maka kurikulum 

me$nciptakan pe$lajaran, pe$ngalaman, dan ke$mampuan, se$rta ke$te-

$rampilan yang baru, se$hingga dapat be$rmanfaat bagi masyarakat 

pada umumnya.  

Ke$e$mpat, orie$ntasi sosial dalam kurikulum, dimaknai 

juga se$bagai suatu cara me$mpe$rsiapkan siswa agar dapat me$m-

be$rikan sumbangan manfaat dan be$rguna dalam masyarakat. 

Me$ndorongnya pula agar me$njadi orang be$rpikir kritis dan 

kre$atif, se$hingga dapat me$ndorong ke$majuan sosial dalam 

masyarakatnya ke$lak.  

Ke$lima, orie$ntasi e$konomi dalam kurikulum, diharapkan 

adanya pe$lajaran, pe$ngalaman yang dilakukan se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran dapat me$nge$mbangkan cara be$rpikir dan ke$te$ram-

pilan se$hingga siswa me$miliki ke$mampuan se$cara individual dan 

dapat be$rkontribusi pada ke$majuan bangsa/ ne$gara se$cara 

ke$se$luruhan.  

Kurikulum, se$bagai program pe$ndidikan yang te$lah 

dire$ncanakan se$cara siste$matis me$nge$mban be$be$rapa pe$ranan 

pe$nting, se$pe$rti: pe$ranan Konse$rvatif, pe$ranan kritis/ e$valuatif, 

dan pe$ran kre$atif.(Kartika, 2013)  

Salah satu orie$ntasi kurikulum me$rde$ka be$lajar yang 

dite$rapkan se$karang adalah OBE$. OBE$ adalah prose$s pe$ndidikan 

yang be$rfokus pada pe$ncapaian hasil konkre$t yang dite$ntukan 

(pe$nge$tahuan yang be$rorie$ntasi pada hasil, ke$mampuan dan 

pe$rilaku). OBE$ adalah prose$s yang me$libatkan pe$nataan kuri-

kulum, pe$nilaian, dan praktik pe$laporan dalam pe$ndidikan yang 

me$nce$rminkan pe$ncapaian pe$mbe$lajaran dan pe$nguasaan tingkat 

tinggi daripada akumulasi kre$dit.(Suryaman, 2020).  
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2.3. Implementasi Kurikulum 

Imple$me$ntasi me$rupakan suatu prose$s pe$ne$rapan ide$, 

konse$p, ke$bijakan, atau inovasi dalam be$ntuk tindakan praktis 

se$hingga me$mbe$rikan dampak, baik be$rupa pe$rubahan pe$nge$-

tahuan, ke$te$rampilan, maupun nilai dan sikap. 

Imple$me$ntasi kurikulum dapat diartikan se$bagai aktua-

lisasi kurikulum te$rtulis dalam be$ntuk pe$mbe$lajaran. Le$bih lanjut 

dije$laskan bahwa imple$me$ntasi kurikulum me$rupakan suatu 

pe$ne$rapan konse$p, ide$, program, atau tatanan kurikulum ke$ dalam 

praktik pe$mbe$lajaran atau be$rbagai aktivitas baru, se$hingga 

te$rjadi pe$rubahan pada se$ke$lompok orang yang diharapkan untuk 

be$rubah. 

Implementasi sebagai suatu proses aktualisasi ide, 

konsep, kebijakan atau inovasi ke dalam bentuk tindakan praktis 

sehingga berimplikasi pada pengetahuan, keterampilan, dan 

tingkah laku seseorang. Penjelasan tersebut menggiring 

pemahaman bahwa implementasi kurikulum merupakan hasil 

terjemahan dari guru terhadap kurikulum sebagai rancangan 

tertulis.Implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. 

Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan 

tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai 

perubahan perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah 

diputuskan sebelumnya.  

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau 

pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam 

tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan 

dan pengelolaan, senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap 

situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik 

perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. 

Implementasi kurikulum juga merupakan aktualisasi suatu 

rencana atau program kurikulum dalam bentuk pembelajaran.  
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Proses implementasi kurikulum dimaksudkan untuk 

mengupayakan dan mewujudkan kurikulum yang masih bersifat 

rencana dan tertulis dalam dokumen menjadi aktual atau 

terealisasikan dengan melakukan serangkaian kegiatan 

pelaksanaan dalam bentuk proses pembelajaran di kelas atau di 

sekolah. Dalam proses implementasi kurikulum dalam proses 

pembelajaran bukan berarti mengikuti secara teratur melainkan 

mengembangkan kegiatan-kegiatan belajar berdasarkan 

pengetahuan yang berasal dari hubungan guru dengan peserta 

didik.  

Implementasi kurikulum merupakan proses penerimaan 

dan penggunaan hal-hal baru dalam kurikulum serta pelaksanaan 

dokumen kurikulum kepada tatanan praktis. Dalam proses 

pelaksanaan kurikulum di Lembaga Pendidikan, bahwa tugas 

pertama guru dalam implementasi kurikulum adalah 

mempersiapkan lingkungan pembelajaran dengan berbagai cara 

sehingga kurikulum yang bersangkutan dapat diimplementasikan 

melalui pengembangan strategi-strategi pembelajaran. Hal ini 

berarti bahwa guru merupakan pengembang kurikulum melalui 

fungsi-fungsi perencanaan,  

pelaksanaan, dan pengembang kurikulum di kelasnya.  

Proses implementasi kurikulum dimaksudkan untuk 

mengupayakan dan mewujudkan kurikulum yang masih bersifat 

rencana dan tertulis dalam dokumen menjadi aktual atau 

terealisasikan dengan melakukan serangkaian kegiatan 

pelaksanaan dalam bentuk proses pembelajaran di kelas atau di 

sekolah. Dalam proses implementasi kurikulum dalam proses 

pembelajaran bukan berarti mengikuti secara teratur melainkan 

mengembangkan kegiatan-kegiatan belajar berdasarkan 

pengetahuan yang berasal dari hubungan guru dengan peserta 

didik. Implementasi kurikulum merupakan proses penerimaan 

dan penggunaan hal-hal baru dalam kurikulum serta pelaksanaan 

dokumen kurikulum kepada tatanan praktis.  
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Se$cara garis be$sar tahapan imple$me$ntasi kurikulum 

me$liputi tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, dan e$valuasi. 

1. Tahap Pe$re$ncanaan Imple$me$ntasi  

Tahap ini be$rtujuan untuk me$nguraikan visi dan misi atau 

me$nge$mbangkan tujuan imple$me$ntasi (ope$rasional) yang 

ingin dicapai. Usaha ini me$mpe$rtimbangkan me$tode$ 

(te$knik), sarana dan prasarana pe$ncapaian yang akan di-

gunakan, waktu yang dibutuhkan, be$sar anggaran, pe$rsona-

lia yang te$rlibat, dan siste$m e$valuasi, de$ngan me$mpe$r-

timbangkan tujuan yang ingin dicapai be$se$rta situasi, 

kondisi, se$rta faktor inte$rnal dan e$kste$rnal. Hasil nyata dari 

tahap ini adalah blue$ print (ce$tak biru) yang akan me$njadi 

pe$doman dalam pe$laksanaan.  

2. Tahap Pe$laksanaan Imple$me$ntasi 

Tahap ini be$rtujuan untuk me$laksanakan blue$ print yang 

te$lah disusun dalam fase$ pe$re$ncanaan, de$ngan me$ng-

gunakan se$jumlah te$knik dan sumbe$r daya yang ada dan 

te$lah dite$ntukan pada tahap pe$re$ncanaan se$be$lumnya. Je$nis 

ke$giatan dapat be$rvariasi, se$suai de$ngan kondisi yang ada. 

Te$knik yang digunakan, alat bantu yang dipakai, lamanya 

waktu pe$ncapaian ke$giatan, pihak yangn te$rlibat, se$rta 

be$sarannya anggaran yang te$lah dirumuskan dalam tahap 

pe$re$ncanaan, dite$rje$mahkan ke$mbali dalam praktik.  

3. Tahap E$valuasi Imple$me$ntasi 

Tahap ini be$rtujuan untuk me$lihat dua hal. Pe$rtama, me$lihat 

prose$s pe$laksanaan yang se$dang be$rjalan se$bagai fungsi 

kontrol, apakah pe$laksanaan e$valuasi te$lah se$suai de$ngan 

re$ncana, dan se$bagai fungsi pe$rbaikan jika se$lama prose$s 

te$rdapat ke$kurangan. Ke$dua, me$lihat hasil akhir yang 

dicapai. Hasil akhir ini me$rujuk pada krite$ria waktu dan 

hasil yang dicapai dibandingkan te$rhadap fase$ pe$re$ncanaan. 

E$valuasi dilaksanakan me$nggunakan suatu me$tode$, sarana 
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dan prasarana, anggaran pe$rsonal, dan waktu yang dite$ntu-

kan dalam tahap pe$re$ncanaan.  

 

2.4 Faktor Penentu Keberhasilan Kurikulum  

Se$dikitnya ada dua faktor be$sar dalam ke$be$rhasilan kur-

ikulum. Pe$rtama, pe$ne$ntu, yaitu ke$se$suaian Kompe$te$nsi Pe$ndidik 

dan Te$naga ke$pe$ndidikan (PTK) de$ngan kurikulum dan buku 

te$ks. Ke$dua, faktor pe$ndukung yang te$rdiri dari tiga unsur: 

1. Ke$te$rse$diaan buku se$bagai bahan ajar dan sumbe$r be$lajar 

yang me$nginte$grasikan standar pe$mbe$ntuk kurikulum;  

2. Pe$nguatan pe$ran pe$me$rintah dalam pe$mbinaan dan pe$nga-

wasan; dan  

3. Pe$nguatan manaje$me$n dan budaya se$kolah.  

Be$rkait de$ngan faktor pe$rtama, Ke$mdikbud sudah me$n-

de$sain strate$gi pe$nyiapan guru yang me$libatkan tim pe$nge$mbang 

kurikulum di tingkat pusat; instruktur diklat te$rdiri atas unsur 

dinas pe$ndidikan, dose$n, widyaswara, guru inti, pe$ngawas, ke$pala 

se$kolah; guru utama me$liputi guru inti, pe$ngawas, dan ke$pala 

se$kolah; dan guru me$re$ka te$rdiri atas guru ke$las, guru mata 

pe$lajaran SD, SMP, SMA, SMK.  

Pada diri guru, se$dikitnya ada e$mpat aspe$k yang harus 

dibe$ri pe$rhatian khusus dalam re$ncana imple$me$ntasi dan ke$te$r-

laksanaan kurikulum, yaitu kompe$te$nsi pe$dagogik; kompe$te$nsi 

akade$mik (ke$ilmuan); kompe$te$nsi sosial; dan kompe$te$nsi mana-

je$rial atau ke$pe$mimpinan. Guru se$bagai ujung tombak pe$ne$rapan 

kurikulum, diharapkan bisa me$nyiapkan dan me$mbuka diri 

te$rhadap be$be$rapa ke$mungkinan te$rjadinya pe$rubahan.  

Ke$siapan guru le$bih pe$nting daripada ke$be$rhasilan kuri-

kulum. Guru be$rpe$ran pe$nting dalam ke$be$rhasilan kurikulum 

kare$na dalam pe$laksanaan kurikulum, guru be$rtujuan me$ndorong 

pe$se$rta didik, guru mampu le$bih baik dalam me$lakukan obse$r-

vasi, be$rtanya, be$rnalar, dan me$ngkomunikasikan (me$mpre$se$n-
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tasikan), te$rhadap apa yang me$re$ka pe$role$h atau me$re$ka ke$tahui 

se$te$lah me$ne$rima mate$ri pe$mbe$lajaran.  

Me$lalui e$mpat tujuan itu diharapkan siswa me$miliki 

kompe$te$nsi sikap, ke$trampilan, dan pe$nge$tahuan jauh le$bih baik. 

Me$re$ka akan le$bih kre$atif, inovatif, dan le$bih produktif. Disinilah 

guru be$rpe$ran be$sar di dalam me$ngimple$me$ntasikan tiap prose$s 

pe$mbe$lajaran pada kurikulum. Guru ke$ de$pan dituntut tidak 

hanya ce$rdas tapi juga adaptip te$rhadap pe$rubahan (Mondang, 

2020). 

Sedikitnya ada dua faktor besar dalam keberhasilan kurikulum. 

Pertama, penentu, yaitu kesesuaian Kompetensi Pendidik dan Tenaga 

kependidikan (PTK) dengan kurikulum dan buku teks. Kedua, faktor 

pendukung yang terdiri dari tiga unsur ;  

1. Ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang 

mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum;  

2. Penguatan peran pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan; 

dan  

3. Penguatan manajemen dan budaya sekolah.  

Berkait dengan faktor pertama, Kemdikbud sudah mendesain strategi 

penyiapan guru yang melibatkan tim pengembang kurikulum di tingkat 

pusat; instruktur diklat terdiri atas unsur dinas pendidikan, dosen, 

widyaswara, guru inti, pengawas, kepala sekolah; guru utama meliputi 

guru inti, pengawas, dan kepala sekolah; dan guru mereka terdiri atas 

guru kelas, guru mata pelajaran SD, SMP, SMA, SMK.  

Pada diri guru, sedikitnya ada empat aspek yang harus diberi 

perhatian khusus dalam rencana implementasi dan keterlaksanaan 

kurikulum, yaitu kompetensi pedagogi; kompetensi akademik 

(keilmuan); kompetensi sosial; dan kompetensi manajerial atau 
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kepemimpinan. Guru sebagai ujung tombak penerapan kurikulum, 

diharapkan bisa menyiapkan dan membuka diri terhadap beberapa 

kemungkinan terjadinya perubahan.  

Kesiapan guru lebih penting daripada keberhasilan kurikulum. 

Guru berperan penting dalam keberhasilan kurikulum karena dalam 

pelaksanaan kurikulum, guru bertujuan mendorong peserta didik, guru 

mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

mengkomunikasikan (mempresentasikan), terhadap apa yang mereka 

peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran. 

Melalui empat tujuan itu diharapkan siswa memiliki 

kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. 

Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif. Disinilah guru 

berperan besar di dalam mengimplementasikan tiap proses 

pembelajaran pada kurikulum. Guru ke depan dituntut tidak hanya 

cerdas tapi juga adaptip terhadap perubahan (Mondang 2020). 
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BAB III 

KURIKULUM TERPADU  

DAN PERAN GURU 
 

3.1 Kurikulum Terpadu 

Kurikulum te$rpadu adalah kurikulum yang me$ngga-

bungkan se$jumlah disiplin ilmu me$lalui pe$maduan isi, ke$te$-

rampilan, dan sikap. Pe$mbe$lajaran te$rpadu banyak dipe$ngaruhi 

ole$h e$ksplorasi topik yang ada di dalam kurikulum se$hingga anak 

dapat be$lajar me$nghubungkan prose$s dan isi pe$mbe$-lajaran se$cara 

lintas disiplin dalam waktu yang be$rsamaan. Pe$rbe$daan yang 

me$ndasar dari konse$psi kurikulum te$rpadu dan pe$mbe$lajaran 

te$rpadu te$rle$tak pada se$gi pe$re$ncanaan dan pe$laksanaannya. 

Ide$alnya, pe$mbe$lajaran te$rpadu se$harusnya be$rtolak dari 

kurikulum te$rpadu, te$tapi ke$nyataan me$nunjuk-kan bahwa 

banyak kurikulum yang me$misahkan mata pe$la-jaran satu de$ngan 

lainnya (se$parate$d subje$ct curriculum) me$-nuntut pe$mbe$lajaran 

yang sifatnya te$rpadu (inte$grate$d le$arning) (Nuraini e$t al., 2022) 

Pada perkembangan awal, konsep kurikulum terpadu 

hanya merupakan bagian dari kurikulum sebagai sebuah rencana, 

yakni sekedar sebuah bentuk desain materi pelajaran, seperti 

istilah: inte$gration, correlation, interdisciplinary, unit, fusi, 

broad filed, dan lain-lain. Perkembangan selanjunya konsep 

kurikulum terpadu telah dipandang bukan hanya sekedar 

pengaturan materi pelajaran dan bagian dari perencanaan, tetapi 

telah menjadi suatu model konsep kurikulum yang memiliki 

konsep yang utuh (baik sebagai ide, rencana, proses maupun 

hasil). Kurikulum ini juga memiliki desain yang lebih lengkap 

mulai dari rumusan tujuan, materi, strategi pembelajaran, dan 

evaluasi. (Syaibani & Afif, 2021) 

Kurikulum terpadu adalah kurikulum perpaduan antara 

beberapa jenis kurikulum di antaranya kurikulum Kemendikbud, 
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kurikulum Kemenag. Salah satu bentuk kurikulum terpadu 

adalah core curriculum, core yang berarti inti merupakan bahan 

penting yang harus diketahui oleh setiap murid pada semua 

tingkatan lembaga pendidikan. Menurut Abdullah Idi core 

curriculum dapat dikembangkan melaui 6 jenis program, yaitu: 

(1) Core yang terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang

diorganisasikan, diajarkan secara bebas untuk menunjukkan

hubungan masing-masing pelajaran tersebut. (2) Core yang

terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang dihubungkan antara

yang satu dengan yang lain. (3) Core yang terdiri masalah yang

luas, unit kerja atau tema yang disatukan, yang dipilih untuk

menghasilkan arti mengajar secara tepat dan efektif mengenai isi

pelajaran tertentu. (4) Core yang menampakkan mata pelajaran

yang dilebur dan disatukan. (5) Core yang merupakan masalah

luas yang dapat memenuhi kebutuhan fisik dan sosial, serta

masalah minat anak (peserta didik). (6) Core merupakan unit

kerja yang direncanakan oleh siswa dan guru untuk memenuhi

kebutuhan kelompok.

Dalam menyusun kurikulum, terutama terkait bentuk 

penyajian bahan pelajaran (isi) atau organisasi kurikulum (isi) 

menurut Abdullah Idi ada dua jenis organisasi kurikulum yang 

bisa menjadi pilihan, yaitu kurikulum berdasarkan mata pelajaran 

dan kurikulum terpadu. 

Pertama, kurikulum berdasarkan mata pelajaran (subject 

curriculum). Berdasarkan mata pelajaran, organisasi kurikulum 

dibedakan menjadi tiga, yaitu separated subject curriculum, 

correlated curriculum, dan broad field curriculum. A) Separated 

subject curriculum. Separated subject curriculum adalah 

kurikulum dalam bentuk mata pelajaran yang terpisah-pisah, 

yang kurang mempunyai keterkaitan dengan mata pelajaran lain. 

B) Correlated curriculum. Dalam correlated curriculum,

sejumlah mata pelajaran dihubungkan antara satu dengan yang
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lain, sehingga ruang lingkup bahan yang tercakup semakin luas. 

Pada saat anak didik mempelajari shalat, dapat dihubungkan 

dengan pelajaran  

Al-Qur‟an seperti bacaan surat dan hadis yang dihubungkan 

dengan shalat. C) Broad field curriculum. Menurut Taba yang 

dikutip Abdullah Idi, the broad curriculum is essentially an effort 

to automatization of curriculum by combining several specific 

areas large fields (the broad curriculum) adalah usaha 

meningkatkan kurikulum dengan mengkombinasikan beberapa 

mata pelajaran). Kurikulum broad field ini merupakan kebalikan 

dari separated curriculum. Sebagai contohnya, mata pelajaran 

sejarah, geografi, ilmu ekonomi, dan ilmu politik disatukan 

menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran agama di 

SD juga termasuk contoh broad field, karena merupakan 

kumpulan dri berbagai mata pelajaran seperti fikih, tauhid, 

aqidah, akhlak, tarikh, hadits dan mambaca al-Qur‟an. 

Selanjutnya, Abdullah Idi berpandangan bahwa Kurikulum 

terpadu merupakan suatu produk dari usaha pengintegrasian 

bahan pelajaran dari berbagai macam pelajaran. Integrasi 

diciptakan dengan memusatkan pelajaran pada masalah tertentu 

yang memerlukan solusinya dengan materi atau bahan dari 

berbagai disiplin ilmu 

Kurikulum terpadu dikelompokkan menjadi lima macam, yaitu; 

1) The child centered curriculum (kurikulum yang berpusat pada 

anak). Maksudnya, dalam perencanaan kurikulum, faktor anak 

menjadi perhatian utama; 2) The social function curriculum 

(kurikulum fungsi sosial). Maksudnya, kurikulum ini mencoba 

mengeliminasi mata pelajaran sekolah dari keterpisahannya 

dengan fungsi-fungsi utama kehidupan sosial yang menjadi dasar 

pengorganisasian pengalaman belajar anak; 3) The experience 

curriculum (kurikulum pengalaman). Maksudnya, dalam 

perencanaan kurikulum, kebutuhan anak merupakan perhatian 
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utama; 4) Development activity curriculum (kurikulum 

pengembangan kegiatan). Kurikulum ini sangat tergantung pada 

tingkat perkembangan anak yang harus dilalui; 5) Core 

curriculum. Menurut Sailor dan Alexander, sebagaimana dikutip 

oleh Abdullah Idi, core curriculum merujuk pada suatu rencana 

yang mengorganisasikan dan mengatur (scheduling) bagian 

terpenting dari program pendidikan umum di sekolah. Pada 

awalnya, core dimaksudkan sebagai bahan penting yang harus 

diketahui oleh setiap peserta didik pada semua tingkatan sekolah. 

Ciri – ciri kurikulum terintegrasi adalah sebagai berikut; 

a) berdasarkan filsafat pendidikan demokrasi; b) berdasarkan 

psikologi belajar Gestalt atau organismic; c) berdasarkan 

landasan sosiologis dan sosial kultural; d) berdasarkan kebutuhan, 

minat dan tingkat perkembangan atau pertumbuhan siswa; e) 

bentuk kurikulum ini tidak hanya ditunjang oleh semua mata 

pelajaran atau bidang studi yang ada, tetapi lebih luas. Bahkan 

mata pelajaran atau bidang studi baru dapat saja muncul dan 

dimanfaatkan guna pemecahan masalah; f) sistem penyampaian 

menggunakan sistem pengajaran unit, baik unit pengalaman 

(experience unit) atau unit pelajaran (subject matter unit); g) 

peran guru sama aktifnya dengan peran murid. Bahkan peran 

murid lebih menonjol dalam Kegiatan Belajar Mengeja (KBM) 

dan guru bertindak sebagai pembimbing (Abdul Hakim 2018). 

Ciri kurikulum terpadu tersebut sejalan dengan pendapat 

James A. Beane yang mengatakan bahwa ada empat dimensi 

kurikulum terpadu; 1) integration of experiences (integrasi 

pengalaman). Beane menjelaskan pembelajaran integratif 

melibatkan pengalaman yang secara harfiah menjadi bagian dari 

pengalaman belajar yang tak terlupakan; 2) social integration 

(integrasi sosial). Menurut Beane di antara tujuan penting sekolah 

dalam masyarakat demokratis adalah memberikan pengalaman 

pendidikan bersama atau umum bagi kaum muda dengan 
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karakteristik dan latar belakang yang beragam.; 3) The integration 

of knowledge (integrasi pengetahuan). Menurut Beane integrasi 

pengetahuan bila digunakan dalam kaitannya dengan kurikulum 

juga mengacu pada teori organisasi dan penggunaan pengetahuan; 

4) integration as a curriculum design (integrasi sebagai desain 

kurikulum). Bean menjelaskan integrasi sebagai desain 

kurikulum adalah mengacu pada jenis desain kurikulum tertentu. 

Seperti yang kita lihat sebelumnya, desain yang diberi nama 

"integrasi kurikulum" memiliki beberapa fitur yang, bila 

digabungkan, membedakannya dari pendekatan lain. Pertama, 

kurikulum disusun seputar masalah dan isu yang memiliki 

kepentingan pribadi dan sosial di dunia nyata. Kedua, 

pengalaman belajar dalam kaitannya dengan pusat 

pengorganisasian direncanakan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan terkait dalam konteks pusat pengorganisasian. 

Ketiga, pengetahuan dikembangkan dan digunakan untuk 

menangani pusat pengorganisasian yang saat ini sedang dipelajari 

daripada mempersiapkan beberapa tes atau tingkat kelas nanti 

(Beane, 1997).  

 

E$nam unsur yang harus ada dalam se$buah de$sain kuri-

kulum te$rpadu, yaitu: tujuan umum, te$ma umum, ke$rangka 

waktu, pola se$que$n mate$ri, strate$gi aplikasi pe$mbe$lajaran dan 

be$ntuk pe$ngukuran. (Sutisna &Ace$p 2020). Tahapan atau 

langkah yang harus dilakukan dalam aspe$k dan prose$dur 

imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu, diantaranya tahapan pe$re$nca-

naan, pe$laksanaan, dan e$valuasi. Be$rikut ini akan dike$mukakan 

be$be$rapa hal yang te$rkait de$ngan ke$tiga langkah te$rse$but. 

a. Pe$re$ncanaan atau pe$rsiapan me$rupakan pe$nyususnan se$suatu 

yang akan dilakukan untuk me$ncapai tujuan yang te$lah 

dite$ntukan. Se$cara umum aspe$k-aspe$k yang pe$rlu dire$ncana-

kan dalam pe$re$ncanaan imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu, 
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diantaranya adalah: rumusan tujuan umum (common obje$c-

tive$), pe$ne$ntuan te$ma umum (common the$me$), pe$ne$ntuan 

ke$rangka waktu (common time$ frame$), be$ntuk pola se$kue$n 

mate$ri (dive$rse$ se$que$ning patte$rn), mode$l strate$gi aplikasi 

pe$mbe$lajaran (applie$d le$arning strate$gie$s), dan pe$ne$tapan 

be$ntuk pe$ngukuran (viarie$d asse$sme$nt). Re$alisasi aspe$k-

aspe$k te$rse$but dapat diwujudkan dalam be$ntuk pe$re$ncanaan 

te$rtulis dan tidak te$rtulis. 

b.  Pe$laksanaan Tahap pe$laksanaan me$rupakan pe$laksanaan 

ke$giatan prose$s be$lajar me$ngajar, se$bagai unsur inti dari 

aktivitas pe$mbe$lajaran yang dalam pe$laksanaannya dise$suai-

kan de$ngan rambu-rambu yang te$lah disusun dalam pe$re$nca-

naan se$be$lumnya. Se$cara prose$dural langkah-langkah ke$-

giatan yang dite$mpuh dite$rapkan ke$ dalam tiga langkah, 

yaitu: ke$giatan awal atau pe$mbuka, ke$giatan inti, dan 

ke$giatan akhir atau pe$nutup.  

c.  E$valuasi Se$bagai tahap te$rakhir dari ke$giatan imple$me$ntasi 

kurikulum dituntut adanya ke$tuntasan aktivitas dan ke$te$ru-

kuran hasil yang dicapai, ole$h kare$na itu pada tahap ini 

dipe$rlukan adanya ke$giatan e$valuasi. E$valuasi adalah pe$ne$n-

tuan pe$nilaian suatu program dan pe$ne$ntuan pe$ncapaian 

tujuan suatu program. Pe$nilaian me$rupakan suatu be$ntuk 

siste$m pe$ngujian dalam pe$mbe$lajaran ke$te$rampilan untuk 

me$nge$tahui se$be$rapa jauh pe$se$rta didik te$lah me$nguasai 

kompe$te$nsi dasar yang dipilih dan dite$rapkan ole$h guru 

dalam pe$mbe$lajaran. Be$ntuk e$valuasi dalam kurikulum 

te$rpadu pada hakikatnya tidak be$rbe$da de$ngan be$ntuk 

e$valuasi kurikulum konve$nsional, pe$rbe$daan dalam e$valuasi 

kurikulum te$padu di samping e$valuasi te$rhadap prose$s dan 

hasil namun juga harus banyak diarahkan pada e$valuasi 

te$rhadap dampak pe$ngiring (nurturane$ e$ffe$cts). (Udin & 

Sutisna 2020). 
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3.2 Peran Guru dalam Penerapan Kurikulum Terpadu  

Guru be$rpe$ran se$bagai pe$ndukung pe$mbe$ntukan/me$ntu-

kan ke$layakan mate$ri. Pe$rsiapan me$rupakan tahap awal guru 

se$be$lum me$njalankan pe$mbe$lajaran di dalam ke$las de$ngan 

me$mpe$rsiapkan Silabus dan RPP. Pada hakikatnya me$ngajar 

me$rupakan pe$re$ncanaan jangka pe$nde$k yang pe$rlu disiapkan 

se$dini mungkin te$rutama be$rkaitan de$ngan kompe$te$nsi. Ke$siapan 

me$ngajar guru harus je$las kompe$te$nsi dasar yang pe$rlu dikuasai 

siswa se$hingga pe$rlu diuraikan bagaimana guru me$nyususn 

pe$rsiapan me$ngajar harian, se$me$ste$ran dan tahunan.  

Pe$rsiapan guru me$nyusun ske$nario pe$mbe$lajaran me$lalui 

hasil e$valuasi, lalu diikuti de$ngan pe$rsiapan administrasi guru 

se$pe$rti: 1) Administrasi harian : RPP, daftar nilai, pre$se$nsi dan 

buku pe$gangan. 2) Administrasi Se$me$ste$ran : Silabus, Prome$s 

(Program Se$me$ste$r) dan Kale$nde$r Akade$mik. 3) Administrasi 

Tahunan : Prota (program tahunan) dan KKM. 4) Se$cara umum, 

guru me$mbuat silabus dan RPP se$cara mandiri atau me$nggunakan 

yang sudah ada. Dalam artian guru siap me$njalankan pe$mbe$la-

jaran kare$na se$tiap guru te$lah me$nyusun dan me$miliki silabus dan 

RPP se$bagai panduan untuk me$nyampaikan mate$ri se$suai mata 

pe$lajaran yang diampu. (Syaibani e$t al 2021). 

 

3.3 Ciri-ciri Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu  

Sekolah Islam Terpadu memiliki dasar kata terpadu. 

Terpadu merupakan simbol utama yang digunakan oleh sekolah. 

Terpadu memiliki arti adanya integrasi antara ilmu umum serta 

ilmu agama dengan porsi yang sama. Sekolah Islam Terpadu 

menganggap bahwa seluruh mata pelajaran sejatinya tidak dapat 

terlepas dari agama, karena agama memiliki tujuan akhir yaitu 

menjadikan siswa untuk bertauhid (Afrizal, 2011). 
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Penggunaan kata terpadu merupakan usaha 

memunculkan konsep yang digunakan untuk membangun citra 

Sekolah  Islam Terpadu, yaitu sebuah pembelajaran yang 

mempelajari serta mengembangkan sains dan teknologi diiringi 

dengan pembelajaran dan pengembangan pendidikan agama 

secara utuh dan menyeluruh, kata terpadu menjadi sebuah dasar 

sekolah yang dijadikan simbol adanya keterpaduan antara 

pengembangan sains dan teknologi dengan ilmu-ilmu 

keislaman. 

Pendidikan dalam Sekolah Islam Terpadu memiliki 

tujuan utama yaitu, melakukan pembinaan kepada peserta 

didiknya agar menjadi insan yang bertakwa, cerdas, berakhlak 

mulia, serta memiliki keterampilan yang memberi maslahat bagi 

umat manusia. 

Dengan lahirnya konsep terpadu yang berlandaskan 

Islam, maka melahirkan sebuah harapan baru, bahwa peserta 

didik tidak hanya menguasai ilmu-ilmu keislaman, akan tetapi 

ajaran Islam menjadi dasar berperilaku setiap  peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik utama dari pendidikan Sekolah Islam 

Terpadu adalah sebagai berikut : Pertama, Islam sebagai fondasi 

landasan utamanya. Kedua, bangunan kurikulum yang 

terintegrasi dengan keislaman. Ketiga, menerapkan dan 

mengembangkan pola pembelajaran terpadu. Keempat, 

menjadikan percontohan perilaku yang baik dari guru sebagai 

sarana pendidikan akhlak. Kelima, menciptakan lingkungan 

pendidikan yang Islami jauh dari segala macam kekerasan, dan 

kemaksiatan. Keenam, dalam usaha pencapaian tujuan 

pendidikannya selalu melibatkan orang tua dan masyarakat. 

Ketujuh, mengedepankan ukhuwah Islamiyah dalam segala 

bentuk interaksi dengan warga sekolah. Kedelapan, membangun 
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budaya rawat, resik, rapi sehat dan asri. Kesembilan, segala 

proses pendidikan didasarkan pada penjaminan mutu. 

Kesepuluh, meningkatkan budaya profesionalisme. Kesebelas, 

proses pembelajaran dilaksanakan full day. Kedua belas, proses 

pembelajaran menggunakan metode abad 21 yang berfokus 

pada student center dengan tujuan memberikan peserta didik 

keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, 

berkomunikasi, inovasi dan kreatif serta menguasi teknologi 

informasi terbaru. 

Kurikulum dalam pe$ndidikan Jaringan Se$kolah Islam 

Te$r-padu me$miliki lima ciri utama yang me$mbe$dakan dari 

kurikulum se$cara umum, yaitu:  

1. Kurikulum Jaringan Se$kolah Islam Te$rpadu me$nonjolkan 

dan me$ngutamakan agama dan akhlak dalam be$rbagai 

tujuan  

2. Cakupan dan kandungan kurikulum Jaringan Se$kolah 

Islam Te$rpadu be$rsifat luas dan me$nye$luruh 

3. Kurikulum Jaringan Se$kolah Islam Te$rpadu me$ne$rapkan 

prinsip ke$simbangan di dalam muatan mate$ri ke$ilmuan-

nya  

4. Kuriukulum Jaringan Se$kolah Islam Te$rpadu me$ncakup 

ke$se$luruhan mata pe$lajaran yang dibutuhkan pe$se$rta didik  

5. Kurikulum Jaringan Se$kolah Islam Te$rpadu se$lalui 

disusun be$rdasarkan ke$se$suaian de$ngan minat dan bakat 

pe$se$rta didik (Kasanah e$t al, 2022). 
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BAB IV 

EFEKTIVITAS KURIKULUM  
 

4.1 Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan 

penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, efektif adalah sesuatu yang ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya) sejak dimulai berlakunya suatu Undang-

Undang atau peraturan. 

Sedangkan efektivitas itu sendiri adalah keadaan dimana dia 

diperankan untuk memantau. Jika dilihat dari sudut hukum, yang 

dimaksud dengan “dia” disini adalah pihak yang berwenang yaitu 

polisi. Kata efektifitas sendiri berasal dari kata efektif, yang berarti 

terjadi efek atau akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan. 

Setiap pekerjaan yang efisien berarti efektif karena dilihat dari segi 

hasil tujuan yang hendak dicapai atau dikehendaki dari perbuatan itu. 

Pada dasarnya efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan.  

Efektivitas adalahpengukuran dalam arti tercapainya sasaran 

atau tujuanyang telah ditentukan sebelumnya. Dalam sosiologi hukum, 

hukum memiliki fungsi sebagai a tool of social control yaitu upaya 

untuk mewujudkan kondisi seimbang di dalam masyarakat, yang 

bertujuan terciptanya suatu keadaan yang serasi antara stabilitas dan 

perubahan di dalam masyarakat.  

Efektifitas (effectiveness) yang didefinisikan secara abstrak 

sebagai tingkat pencapaian tujuan, diukur dengan rumus hasil dibagi 

dengan (per) tujuan. Tujuan yang bermula pada visi yang bersifat 

abstrak itu dapat dideduksi sampai menjadi kongkrit, yaitu sasaran 

(strategi). Sasaran adalah tujuan yang terukur, Konsep hasil relatif, 

bergantung pada pertanyaan, pada mata rantai mana dalam proses dan 

siklus pemerintahan, hasil didefinisikan.  

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, 
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akibat kesesuaiandalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan 

pada tarafsering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efesien, 

meskipun sebenarnya ada perbedaan antara keduanya. Efektivitas 

menekankan pada hasil yang di capai atau senantiasa dikaitkan dengan 

pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara 

keduanya, efektifitas menekankan pada hasil yang di capai.itu dengan 

membandingkan antara input dan outputnya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana rencana dapat 

tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif 

pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau 

usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

4.2 Ukuran dan Pendekatan Efektivitas  

E$fe$ktivitas dapat dikaji dari be$rbagai sudut pandang dan 

te$rgantung pada siapa yang me$nilai se$rta me$nginte$rpre$tasi-

kannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas, maka se$orang 

manaje$r produksi me$mbe$rikan pe$mahaman bahwa e$fe$ktivitas 

be$rarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa.  

Tingkat e$fe$ktivitas juga dapat diukur de$ngan me$mban-

dingkan antara re$ncana yang te$lah dite$ntukan de$ngan hasil nyata 

yang te$lah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pe$ke$rjaan 

dan tindakan yang dilakukan tidak te$pat se$hingga me$nye$babkan 

tujuan tidak te$rcapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu 

dikatakan tidak e$fe$ktif.  

Adapun krite$ria atau ukuran me$nge$nai pe$ncapaian tujuan 

e$fe$ktif atau tidak, se$bagaimana dike$mukakan ole$h Siagian 

(2008:77) yaitu:  

1. Ke$je$lasan akan tujuan yang he$ndak dicapai, agar dalam 

pe$laksanaannya dapat me$ncapai tujuan organisasi dan 

sasaran yang te$rarah;  
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2. Ke$je$lasan strate$gi untuk me$ncapai tujuan, dalam me$lakukan 

be$rbagai upaya untuk me$ncapai sasaran yang dite$ntukan agar 

tidak te$rse$sat dalam pe$ncapaian tujuan organisasi 

3. Prose$s analisis dan pe$rumusan ke$bijakan yang mantap, 

be$rkaitan de$ngan tujuan yang he$ndak dicapai dan strate$gi 

yang te$lah dite$tapkan artinya ke$bijakan harus mampu 

me$nje$mbatani tujuan-tujuan de$ngan usahausaha pe$laksanaan 

ke$giatan ope$rasional 

4. Pe$re$ncanaan yang matang, pe$nyusunan program yang te$pat 

suatu re$ncana yang baik masih pe$rlu dijabarkan dalam 

program-program pe$laksanaan yang te$pat se$bab apabila 

tidak, para pe$laksana akan kurang me$miliki pe$doman 

be$rtindak dan be$ke$rja 

5. Te$rse$dianya sarana dan prasarana ke$rja, Indikator e$fe$ktivitas 

organisasi adalah ke$mamapuan be$ke$rja se$cara produktif 

6. Pe$laksanaan yang e$fe$ktif dan e$fisie$n, bagaimanapun baiknya 

suatu program apabila tidak dilaksanakan se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n maka organisasi te$rse$but tidak akan me$ncapai 

sasarannya 

7. Siste$m pe$ngawasan dan pe$nge$ndalian yang be$rsifat 

me$ndidik me$ngingat sifat manusia yang tidak se$mpurna 

maka e$fe$ktivitas organisasi me$nuntut te$rdapatnya siste$m 

pe$ngawasan dan pe$nge$ndalian.  

 

4.3 Efektivitas Kurikulum  

Me$nganalisis pe$ncapaian akade$mis siswa se$be$lum dan 

se$te$lah pe$ne$rapan kurikulum me$rupakan langkah pe$nting dalam 

me$nge$valuasi e$fe$ktivitas kurikulum ini. Pe$ningkatan hasil be$lajar 

siswa dapat diukur de$ngan me$mbandingkan capaian akade$mis 

se$be$lum dan se$te$lah imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka. (Saiful 

Jazil, 2023). Be$rikut adalah be$be$rapa aspe$k yang me$mbuktikan 

e$fe$ktivitas kurikulum pada pe$nacapaian akade$mis siswa:  
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1. Pe$ningkatan Ke$te$rlibatan Siswa  

Pe$ningkatan ke$te$rlibatan siswa adalah suatu indikator pe$nting 

dalam me$nilai e$fe$ktivitas suatu kurikulum, te$rutama 

kurikulum me$rde$ka yang me$ne$kankan ke$be$basan guru dalam 

me$rancang pe$mbe$lajaran. Ole$h kare$na itu, be$be$rapa guru 

me$nggunakan strate$gi pe$mbe$lajaran yang me$narik salah 

satunya adalah, adanya pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

proye$k yang be$rtujuan untuk me$nantang siswa me$me$cahkan 

masalah de$ngan me$libatkan proye$k-proye$k khusus, me$lalui 

pe$mbe$lajaran ini siswa mampu untuk te$rlibat se$cara aktif.  

2. Pe$ningkatan Pe$mahaman Konse$p Pe$mbe$lajaran  

Pe$ningkatan ini dapat dilihat dari hasil be$lajar siswa, te$rutama 

dalam hal pe$mahaman konse$p-konse$p pe$nting dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, yang dapat me$njadi indikator e$fe$ktivitas 

kurikulum me$rde$ka. Pe$nilaian te$rhadap pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri pe$lajaran dapat me$nggambarkan se$jauh mana 

kurikulum me$mbe$rikan fondasi pe$nge$tahuan yang kokoh.  

3. Pe$ningkatan Partisipasi Siswa dalam Diskusi  

Ke$be$basan dalam me$rancang pe$mbe$lajaran dapat 

me$ningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi ke$las. Siswa 

dapat le$bih aktif be$rbicara, be$rtanya, dan be$rbagi ide$, yang 

me$rupakan indikator positif dalam pe$ncapaian akade$mis dan 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan be$rbicara. De$ngan pe$ne$rapan 

strate$gi yang ce$rmat dan lingkungan pe$mbe$lajaran yang 

me$ndukung, te$rlihat adanya pe$ningkatan yang signifikan 

dalam partisipasi siswa dalam ke$giatan diskusi. Se$iring 

waktu, para siswa tidak hanya se$makin be$rani be$rbicara di 

de$pan ke$las, te$tapi juga te$rlibat se$cara aktif dalam pe$rtukaran 

ide$ dan pandangan. Pada awalnya, be$be$rapa siswa mungkin 

me$rasa ragu atau e$nggan untuk be$rpartisipasi dalam diskusi 

ke$las. Namun, de$ngan me$nciptakan suasana ke$las yang 

inklusif, di mana se$tiap pe$ndapat dihargai, dan me$mbe$rikan 
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me$re$ka tanggung jawab untuk me$nyampaikan pe$mikiran 

me$re$ka se$ndiri, siswa mulai me$rasakan ke$pe$rcayaan diri 

untuk be$rbicara.  

4. Pe$ningkatan Pe$nggunaan Te$knologi dalam Prose$s Be$lajar  

Me$manfaatkan te$knologi dalam pe$mbe$lajaran dapat me$mbuat 

prose$s le$bih me$narik bagi siswa. Pe$nggunaan platform online$, 

aplikasi, atau pe$rangkat lunak inte$raktif dapat me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan siswa dan me$mungkinkan siswa untuk 

me$nyampaikan pe$mikiran me$re$ka me$lalui platform yang 

le$bih santai dan akrab bagi me$re$ka. Se$lain itu, dapat 

me$mbe$rikan variasi dalam me$tode$ pe$ngajaran.  

5. Re$spon Positif dari Siswa dan Orang Tua  

Re$spon positif dari siswa dan orang tua te$rkait de$ngan 

pe$ngalaman pe$mbe$lajaran di bawah kurikulum me$rde$ka juga 

dapat dianggap se$bagai bukti e$fe$ktivitas. Jika me$re$ka me$lihat 

pe$ningkatan motivasi be$lajar dan pe$ncapaian akade$mis siswa, 

ini dapat me$njadi indikator ke$be$rhasilan kurikulum.  

De$ngan adanya pe$ningkatan pada pe$ncapaian akde$mis 

siswa, me$mungkinkan ke$las tidak hanya me$njadi te$mpat untuk 

me$ndapatkan pe$nge$tahuan, te$tapi juga me$njadi te$mpat bagi 

pe$rtukaran ide$, pe$mikiran kritis, dan pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 

komunikasi. Pe$ningkatan partisipasi siswa dalam diskusi tidak 

hanya me$nce$rminkan pe$rke$mbangan akade$mis me$re$ka, te$tapi 

juga pe$rtumbuhan dalam ke$pe$rcayaan diri dan ke$mampuan 

be$rpikir kritis (Rahma & Hindun, 2024).  

E$fe$ktivitas kurikulum me$rujuk pada se$jauh mana 

kurikulum yang dirancang dan diimple$me$ntasikan dapat 

me$ncapai tujuan yang diinginkan. E$fe$ktivitas kurikulum 

me$libatkan pe$ngukuran se$be$rapa baik pe$se$rta didik me$nguasai  

mate$ri  pe$lajaran  dan  apakah  me$re$ka  dapat  me$ne$rapkan 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yang te$lah dipe$lajari dalam 

ke$hidupan nyata. 
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Se$me$ntara itu,  ke$se$suaian  kurikulum me$rujuk  pada 

se$jauh  mana kurikulum yang dirancang dan diimple$me$ntasikan 

se$suai de$ngan ke$butuhan dan harapan pe$se$rta didik. Ke$se$suaian 

kurikulum me$ncakup ke$mampuan kurikulum untuk me$me$nuhi 

standar pe$ndidikan nasional dan lokal, me$ncakup ke$butuhan   

pe$se$rta   didik   dalam   me$nge$mbangkan   ke$te$rampilan   dan 

pe$nge$tahuan  yang  re$le$van  untuk  masa  de$pan  me$re$ka,  se$rta  

me$libatkan pe$nginte$grasian nilai dan norma yang dihargai ole$h 

masyarakat di mana pe$se$rta didik hidup. Ke$duanya saling te$rkait, 

di mana e$fe$ktivitas kurikulum be$rgantung pada ke$se$suaian 

kurikulum de$ngan ke$butuhan dan harapan pe$se$rta didik, 

se$me$ntara ke$se$suaian kurikulum me$mbutuhkan e$fe$ktivitas 

kurikulum untuk me$mastikan bahwa tujuan yang diinginkan 

dicapai de$ngan baik. Ole$h kare$na itu, pe$nge$mbangan dan 

imple$me$ntasi kurikulum yang e$fe$ktif dan se$suai sangat pe$nting 

untuk me$ncapai hasil yang optimal dalam pe$ndidikan. (Atik e$t al, 

2023)  

Cara  Me$ngukur  E$fe$ktivitas  dan  Ke$se$suaian  Kurikulum  

yang  te$lah Dike$mbangkan ada  be$be$rapa  cara  untuk  me$ngukur  

e$fe$ktivitas  dan  ke$se$suaian kurikulum yang te$lah dike$mbangkan, 

antara lain: 

1. E$valuasi inte$rnal: dilakukan ole$h tim pe$nge$mbang kurikulum 

se$ndiri untuk me$ngukur se$jauh mana kurikulum te$rse$but 

se$suai de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan. 

E$valuasi ini dapat dilakukan de$ngan me$lakukan pe$nilaian 

te$rhadap de$sain kurikulum, kurikulum yang te$lah 

diimple$me$ntasikan, dan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

2. E$valuasi  e$kste$rnal:  dilakukan  ole$h  pihak  yang  inde$pe$nde$n  

te$rhadap pe$nge$mbangan  kurikulum  yang  te$lah  dilakukan.  

E$valuasi  ini dapat dilakukan ole$h le$mbaga akre$ditasi atau 

ahli pe$ndidikan yang me$miliki kompe$te$nsi di bidang 

pe$nge$mbangan kurikulum. E$valuasi e$kste$rnal ini dapat 
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me$mbantu untuk me$nilai ke$le$bihan dan ke$kurangan 

kurikulum yang te$lah dike$mbangkan 

3. Uji coba kurikulum: kurikulum yang te$lah dike$mbangkan 

dapat diuji coba te$rle$bih dahulu se$be$lum diimple$me$ntasikan 

se$cara me$nye$luruh. Uji coba ini dapat dilakukan de$ngan 

me$nguji se$jumlah ke$cil pe$se$rta didik untuk me$ngukur  

e$fe$ktivitas  dan  ke$se$suaian  kurikulum  de$ngan  tujuan 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan. Dari hasil uji coba ini, 

kurikulum dapat dike$mbangkan le$bih lanjut agar le$bih e$fe$ktif 

dan se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik 

4. Monitoring dan e$valuasi: se$te$lah kurikulum 

diimple$me$ntasikan, maka dilakukan  monitoring  dan  

e$valuasise$cara  be$rkala  untuk  me$ngukur e$fe$ktivitas dan 

ke$se$suaian kurikulum. Monitoring dan e$valuasi ini dapat 

dilakukan de$ngan me$lakukan pe$ngamatan te$rhadap prose$s 

pe$mbe$lajaran, hasil be$lajar pe$se$rta didik, se$rta re$spon pe$se$rta 

didik dan guru te$rhadap kurikulum yang te$lah 

diimple$me$ntasikan. 

Dalam me$lakukan pe$ngukuran e$fe$ktivitas dan ke$se$suaian 

kurikulum, pe$nting juga untuk me$mpe$rtimbangkan umpan balik 

dari be$rbagai pihak yang te$rlibat dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

se$pe$rti guru, pe$se$rta didik, dan orang tua pe$se$rta didik. Hal ini 

dapat me$mbantu untuk me$ne$mukan ke$kurangan dan 

me$ningkatkan kualitas kurikulum yang te$lah dike$mbangkan (Atik 

e$t al, 2023). 
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BAB V 

PEDEKATAN DAN PROSES 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian de$skriptif kualitatif. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif yang 

me$rupakan suatu prose$s pe$ne$litian dan pe$mahaman yang 

be$rdasarkan pada me$todologi yang me$nye$lidiki suatu fe$nome$na 

sosial dan masalah manusia (Syahza, 2021). Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan pe$nde$katan de$skriptif kualitatif. Pe$ne$litian 

de$skriptif kualitatif yaitu suatu rumusan masalah yang me$mandu 

pe$ne$litian untuk me$nge$ksplorasi atau me$motre$t situasi sosial 

yang akan dite$liti se$cara me$nye$luruh, luas dan me$ndalam. 

Pe$nde$katan kualitatif adalah prose$dur pe$ne$litian yang 

me$nghasilkan data de$skriptif be$rupa kata-kata te$rtulis atau lisan 

dari orang-orang dan pe$rilaku yang diamati. 

Pe$ne$litian kualitatif be$rfokus pada fe$nome$na sosial, 

pe$mbe$rian suara pada pe$rasaan dan pe$rse$psi dari partisipan di 

bawah studi. Hal ini didasarkan pada ke$pe$rcayaan bahwa 

pe$nge$tahuan dihasilkan dari se$ting sosial dan bahwa pe$mahaman 

pe$nge$tahuan sosial adalah suatu prose$s ilmiah yang sah. 

Pe$ne$litian kualitatif ini be$rtujuan untuk me$ndapatkan informasi 

le$ngkap te$ntang “e$fe$ktivitas kurikulu te$rpadu pada satuan 

pe$ndidikan SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru” 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

Te$mpat pe$ne$litian ini yaitu di Pe$kanbaru dan obje$k pe$ne$litian 

ini yaitu SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru yang be$ralamat di Jalan 

Muhajirin, Ke$camatan Tuah Madani Kota Pe$kanbaru 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu pe$ne$litian ini dilakukan dari tanggal 15 Oktobe$r 

2024 sampai 30 Oktobe$r 2024. 

3.3 Social Situation 

Situasi social yaitu ke$sinambungan antara te$mpat (place$), 

pe$laku (actors), dan aktivitas (activity) yang be$rinte$raksi se$cara 

sine$rgis. Pada situasi sosial pe$ne$liti dapat me$ngamati se$cara 

me$ndalalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada 

pada te$mpat te$rte$ntu (Sugiyono, 2015). Place$ dalam pe$ne$litian ini 

yaitu SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru, actors atau pe$mbe$ri informan 

yaitu Ke$pala se$kolah, Ke$pala se$kolah bidang kurikulum, guru 

mata pe$lajaran dan siswa. Narasumbe$r utama dalam pe$ne$litian ini 

yaitu Ke$pala se$kolah dan ke$pala se$kolah bidang kurikulum, 

se$dangkan narasumbe$r pe$ndukung nya yaitu guru mata pe$lajaran 

dan siswa-siswi SMA IT Fadhilah.  

3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

a. Data Prime$r 

Me$rupakan data yang dipe$role$h se$cara langsung dari informan 

pe$ne$litian. Data prime$r yang diambil yaitu data prose$s 

imple$me$ntasi kurikulum se$rta data faktor pe$ndukung dan 

pe$nghambat pada kurikulum te$rpadu di SMA IT Fadhilah 

Pe$kanbaru. Sumbe$r data prime$r dalam pe$ne$litian ini yaitu ada 2 

informan, yaitu ke$pala se$kolah dan ke$pala se$kolah bidang 

kurikulum. 

b. Data Se$kunde$r 

Data yang dipe$role$h dari tulisan, maupun be$rbagai informasi dari 

SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru. Data se$kunde$r yang diambil dalam 

pe$ne$litian ini be$rupa dokume$n kurikulum se$kolah be$rupa 

pe$rangkat pe$mbe$lajaran kurikulum umum dan Islam. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling 

utama dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dari pe$ne$litian 
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adalah me$ndapatkan data. Dalam pe$ne$litian ini te$knik 

pe$ngumpulan data yang digunakan adalah de$ngan me$nggunakan: 

a. Wawancara 

Pe$ngumpulan ini untuk me$mpe$role$h bagaimana Manaje$me$n 

Kurikulum di SMA IT Fadhilah dapat me$ningkatkan kualitas 

pe$ndidikan. Wawancara ini akan ditujukan ke$pada ke$pala 

se$kolah, ke$pala se$kolah bidang kurikulum, guru mata pe$lajaran 

dan siswa-siswi. Se$be$lum me$lakukan wawancara pe$ne$liti te$rle$bih 

dahulu me$nyusun instrume$n untuk wawancara be$rupa 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan de$ngan me$ngacu kisi-kisi wawancara 

yang ada pada le$mbar lampiran. 

b. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi ini untuk me$mpe$role$h data dari Ke$pala se$kolah 

bidang kurikulum Pe$kanbaru be$rupa dokume$ntasi be$rsama 

ke$pala se$kolah, ke$pala se$kolah bidang kurikulum, visi misi 

se$kolah dan e$kstrakurikule$r yang me$ndukung (Sugiyono 2015). 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrume$n pe$ne$litian adalah suatu alat yang digunakan me$ngukur 

fe$nome$na alam maupun sosial yang diamati. Se$cara umum 

ke$gunaan instrume$n pe$ne$litian ini untuk me$mudahkan pe$ne$liti 

dalam me$ngumpulkan data agar pe$ke$rjaanya le$bih mudah dan 

hasilnya le$bih baik dan siste$matis. Instrume$n yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah wawancara dan dokume$ntasi 

(Sugiyono 2015). 

a. Kisi-kisi  

Kisi-kisi pe$ne$litian ini yaitu untuk me$mpe$role$h data Manaje$me$n 

kurikulum untuk me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan di SMA IT 

Fadhilah Pe$kanbaru yang ditanyakan ke$pada informan di SMA 

IT Fadhilah Pe$kanbaru. 

b. Pe$doman Wawancara 

Pe$ngumpulan ini untuk me$mpe$role$h data bagaimana 

imple$me$ntasi manaje$me$n kurikulum untuk me$ningkatkan 
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kualitas pe$ndidikan. Wawancara ini akan ditujukan ke$pada 

ke$pala se$kolah bidang kurikulum dan pihak lainnya yang te$rkait.  

c. Informan Pe$ne$litian 

Informan (narasumbe$r) pe$ne$litian adalah se$se$orang yang 

me$miliki informasi me$nge$nai obje$k pe$ne$litian te$rse$but. Informan 

dalam pe$ne$litian ini yaitu be$rasal dari dari wawancara langsung 

yang dise$but se$bagai narasumbe$r. Dalam pe$ne$litian ini 

me$ne$ntukan informan de$ngan be$be$rapa krite$ria yaitu infroman 

yang me$nge$tahui atau me$nguasai te$ntang kurikulum di SMA IT 

Fadhilah Pe$kanbaru. Informan atau narasumbe$r dalam pe$ne$litian 

ada 2 yaitu narasumbe$r utama Ke$pala se$kolah dan ke$pala se$kolah 

bidang kurikulum dan narasumbe$r pe$ndukung yaitu guru mata 

pe$lajaran dan siswa-siswi SMA IT Fadhilah. 

a. Pe$ne$ntuan Informan  

Informan adalah orang yang bisa me$mbe$ri informasi te$ntang 

situasi dan kondisi latar pe$ne$litian. Informan ini di pe$ne$litian ini 

adalah orang yang tau bagaimana manaje$me$n dam ke$adaan 

kurikulum di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Te$knik analisis data be$rtujuan untuk me$nganalisa data 

yang te$lah te$rkumpul dalam pe$ne$litian ini. Se$te$lah data dari 

lapangan te$rkumpul dan disusun se$cara siste$matis, maka langkah 

se$lanjutnya pe$nulis akan me$nganalisa data te$rse$but. Te$knik 

analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

me$nggunakan mode$l Mile$s dan Hube$rman yang me$nyatakan 

bahwa, aktivitas dalam analisis dala kualitatif dilakukan se$cara 

inte$raktif dan be$rlangsung se$cara te$rus me$ne$rus sampai tuntas 

(Muri Yusuf 2014).  

Analisis ini te$rdiri dari tiga alur ke$giatan yang te$rjadi 

se$cara be$rsamaan yaitu: re$duksi data, pe$nyajian data, pe$narikan 

ke$simpulan/ve$rifikasi. Me$nge$nai ke$tiga alur te$rse$but se$cara le$bih 

le$ngkapnya adalah se$bagai be$rikut: 



46 
 

1. Re$duksi Data 

Re$duksi data diartikan se$bagai prose$s pe$milihan, pe$musatan 

pe$rhatian pada pe$nye$de$rhanaan, pe$ngabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

te$rtulis di lapangan. Re$duksi data be$rlangsung te$rus-me$ne$rus 

se$lama pe$ne$litian kualitatif be$rlangsung.  

Re$duksi data pada pe$ne$litian ini de$ngan me$milih jawaban 

dari informan atau narasumbe$r yaitu Ke$pala se$kolah dan 

ke$pala se$kolah bidang kurikulum SMA IT Fadhilah. 

Me$mbe$rikan pe$rtanyaan yang sama ke$pada tiga informan 

te$rse$but ke$mudian di re$duksi dari ke$tiga jawaban narasumbe$r 

dise$rtai de$ngan dokume$n pe$ndukung lainnya. 

2. Pe$nyajian Data 

Mile$s & Hube$rman me$mbatasi suatu pe$nyajian se$bagai 

se$kumpulan informasi te$rsusun yang me$mbe$ri ke$mungkinan 

adanya pe$narikan ke$simpulan dan pe$ngambilan tindakan. 

Me$re$ka me$yakini bahwa pe$nyajian-pe$nyajian yang le$bih baik 

me$rupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 

valid, yang me$liputi: be$rbagai je$nis matrik, grafik, jaringan 

dan bagan. Pe$nyajian data dalam pe$ne$litian ini yaitu dalam 

be$ntuk pe$mbuatan laporan hasil pe$ne$litian te$ntang Manaje$me$n 

kurikulum se$rta bagaimana pe$ningkatan nya te$rhadap kualitas 

pe$ndidikan di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru.  

3. Me$narik Ke$simpulan  

Pe$narikan ke$simpulan me$nurut Mile$s & Hube$rman hanyalah 

se$bagian dari satu ke$giatan dari konfigurasi yang utuh. 

Ke$simpulan-ke$simpulan juga dive$rifikasi se$lama pe$ne$litian 

be$rlangsung. Ve$rifikasi itu mungkin se$singkat pe$mikiran 

ke$mbali yang me$lintas dalam pikiran pe$nganalisis (pe$ne$liti) 

se$lama ia me$nulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan. Pe$narikkan ke$simpulan pada pe$ne$litian yaitu 

re$duksi data dan display data yang paling te$pat de$ngan tujuan 

pe$ne$litian yaitu untuk me$nge$tahui Manaje$me$n kurikulum 
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te$rhadap pe$ningkatan kualitas pe$ndidikan di SMA IT Fadhilah 

Pe$kanbaru. 

3.7.1 Triangulasi Data 

Triangulasi adalah te$knik pe$me$riksaan ke$absahan data yang 

me$manfaatkan se$suatu data yang lain diluar data itu untuk 

ke$pe$rluan pe$nge$ce$kan atau se$bagai pe$mbanding te$rhadap data 

itu. Se$lain de$ngan sumbe$r, pe$ne$liti dapat juga me$nggunakan 

triangulasi de$ngan me$tode$, triangulasi pe$nyidik dan triangulasi 

te$ori. Te$knik yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu : 

a. Triangulasi Sumbe$r 

Triangulasi sumbe$r adalah langkah pe$nge$ce$kan ke$mbali data-

data yang dipe$role$h dari informan de$ngan cara me$nanyakan 

ke$be$naran data atau informasi ke$pada informan satu de$ngan 

informan yang lainnya.  

Pe$ne$liti me$nggunakan be$be$rapa orang informan tambahan 

se$lain informan utama untuk me$nge$ce$k ke$be$naran dari informan 

utama. Dalam pe$ne$litian ini informan utama nya yaitu Ke$pala 

se$kolah dan ke$pala se$kolah bidang kurikulum sma it fadhilah 

Pe$kanbaru se$dangkan informan tambahan yaitu guru mata 

pe$lajaran dan siswa-siswi SMA IT Fadhilah. 

b. Triangulasi Me$tode$ 

Triangulasi me$tode$ adalah suatu me$tode$ yang me$lakukan 

pe$nge$ce$kan hasil pe$ne$litian de$ngan te$knik pe$ngumpulan data 

yang be$rbe$da yakni wawancara dan dokume$ntasi se$hingga de$rajat 

ke$pe$rcayaan dapat valid. Pe$ne$liti me$nggunakan se$mua te$knik 

pe$ngumpulan data untuk me$mpe$rkuat ke$absahan data yang 

dipe$role$h. Pe$ne$litian ini me$nggunakan triangulasi de$ngan tiga 

te$knik pe$ngumpulan data de$ngan Validasi ini me$lalui wawancara 

me$ndalam ke$pada 2 orang yang dianggap sangat be$rpe$ngaruh 
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dalam pe$ne$litian ini Ke$pala se$kolah dan ke$pala se$kolah bidang 

kurikulum, guru mata pe$lajaran SMA IT Fadhilah. 
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BAB VI 

EFEKTIVITAS KURIKULUM TERPADU  

PADA SATUAN PENDIDIKAN 
  

6.1 Sejarah Satuan Pendidikan 

Yayasan Dare$l Fadhilah Riau de$ngan Akta Notaris H. 

Riyanto, SH MKn. Nomor 52, tanggal 27 Fe$bruari 2009. Adalah 

se$buah yayasan yang be$rge$rak dibidang pe$ndidikan, Saat ini 

Yayasan me$nge$lola Tiga buah le$mbaga pe$ndidikan Raudatul 

Athfal (RA) Fadhilah dan Se$kolah Dasar Islam Te$rpadu (SDIT) 

Fadhilah dan MTS Te$rpadu Fadhilah. De$ngan se$makin be$r-

tambahnya pe$se$rta anak didik maka ada ke$inginan Yayasan Dare$l 

Fadhilah untuk se$makin me$ningkatkan kualitas dari Ke$tiga 

Le$mbaga pe$ndidikan yang dike$lola ole$h Yayasan. 

SMA IT Fadhilah, de$ngan NPSN 69945165, me$rupakan 

se$kolah swasta yang be$rlokasi di Jalan Muhajirin, Ke$lurahan 

Sidomulyo Barat, Ke$camatan Tuahmadani, Kota Pe$kanbaru, 

Riau. Se$kolah ini me$miliki luas tanah 1.125 me$te$r pe$rse$gi dan 

me$ngusung siste$m pe$mbe$lajaran pagi de$ngan 6 hari be$lajar. 

SMA IT Fadhilah didukung ole$h Yayasan Dare$l Fadhilah Riau 

dan te$lah me$ndapatkan akre$ditasi A be$rdasarkan SK No. 

238/BAN-SM/KP-04/XI/2018 yang dite$rbitkan pada tanggal 28 

Nove$mbe$r 2018. Hal ini me$nunjukkan komitme$n se$kolah dalam 

me$mbe$rikan pe$ndidikan be$rkualitas tinggi bagi para siswanya.  

SMA IT Fadhilah me$rupakan se$kolah yang me$madukan 

kurikulum pe$ndidikan de$ngan kurikulum islam te$rpadu. SMA ini 

me$ngalami be$be$rapa pe$rbe$daan de$ngan se$kolah umum lainnya, 

di antaranya adanya ke$giatan Sholat Dhuha Be$rjamaah, One$ day 

one$ ayat, Sholat Zuhur be$rjamaah, hingga me$miliki ke$las de$ngan 

jurusan Tahfidz, me$skipun me$miliki program-program ke$isla-

man te$tapi se$kolah ini tidak me$ninggalkan program dari 

kurikulum pe$ndidikan. Siswa-siswi SMA IT Fadhilah sangat 
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te$rtarik de$ngan adaya kurikulum ini te$rlihat dari me$re$ka yang 

nyaman ke$tika me$ngahadapi pe$mbe$lajaran bahkan banyak 

diantara siswa-siswi ini yang me$miliki pre$stasi di bidang 

ke$islaman dan pada bidang umum . SMA IT Fadhilah juga 

me$miliki ke$las jurusan yang me$re$ka be$ri nama ke$las jurusan 

Tahfidz, pada ke$las jurusan tahfidz ini siswa-siswi le$bih banyak 

dan be$rfokus pada hafalan Al Qur’an dan Hadist. Te$rkait de$ngan 

banyak nya pre$stasi dibidang umum dan Islam te$rpadu bahkan 

me$miliki ke$las khusus untuk siswa tahfidz, maka dipe$rlukan ka-

jian untuk me$lihat bagaimana se$kolah me$nge$mbangkan kuriku-

lum, yang me$ngadopsi kurikulum dinas dan Islam. 

Pre$stasi-pre$stasi te$rse$but adalah hasil dari prose$s 

imple$me$ntasi kurikulum islam te$rpadu pada bidang tahfidz, 

tahsin dan lain-lain. Diskolah siswa dan siswi juga be$rikan 

hafalan minimal 6 juz untuk syarat ke$lulusan se$kolah, dan juga 

syarat ke$lulusan se$kolah yaitu ada nama nya Karya Tulis Ilmiah 

(KTI). KTI ini adalah pe$mbuatan karya tulis atau pe$ne$litian 

se$de$rhana siswa dan siswi me$nge$nai masalah-masalah yang ada 

dise$kolah SMA IT Fadhilah, KTI te$rse$but di bimbing langsung 

ole$h guru-guru yang te$rpilih me$njadi pe$mbimbing dan akan 

dipre$se$ntasikan atau di ujiankan se$be$lum ujian ke$naikkan ke$las. 

Bagi siswa-siswi yang tidak lulus akan me$ngulang pe$ne$litian 

se$de$rhana dan akan di uji lagi. 

6.2 Proses Implementasi dan Efektivitas Kurikulum Terpadu 

6.2.1 Proses Implementasi Kurikulum Terpadu  

Imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu sangatlah pe$nting ke$be$ra-

daanya bagi se$kolah ini. Hal te$rse$but dikare$nakan me$lihat di e$ra 

mode$rn saat ini, me$njadikan siswa me$miliki ke$ce$nde$rungan pada 

hal yang be$rsifat e$le$ktronik, se$pe$rti Handphone$. Di sini lah maka 

se$kolah ini me$nilai pe$rlu untuk me$masukkan nilai-nilai ke-

$Islaman dan nilai-nilai pe$ndidikan Islam di dalam prose$s 

pe$ndidikannya. Hal te$rse$but dilakukan se$kolah ini tidak lain 
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adalah de$mi masa de$pan anak-anak se$bagai siswa yang me$-

ne$mpuh Pe$ndidikan di dalamnya. Be$rdasarkan wawancara de$-

ngan ke$pala se$kolah SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru Ustadz maidia 

me$ngatakan bahwa  

“Imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu sangat pe$nting, kare$na 

me$mang di e$ra mode$rn ini, anak-anak itu ke$ce$nde$ru-

ngannya sudah ke$ hal-hal e$le$ktronik, yakni HP. Bagai-

mana kalau kita tidak me$masukkan nilai-nilai ke$islaman, 

nilai-nilai Pe$ndidikan Islam yang kompre$-he$nsif de$ngan 

kurikulum me$rde$ka, bagaimana nanti masa de$pan anak-

anak kita. Sangat pe$nting se$kali, artinya kalau dipe$rse$n-

kan, Kurikulum me$rde$ka se$ratus pe$rse$n maka kurikulum 

islam juga harus se$ratus pe$rse$n ke$te$rcapaiannya”.  
 

Dapar dite$rima bahwa pe$maparan dari data te$rse$but dapat 

dite$mukan bahwa imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu bagi le$mbaga 

pe$ndidikan ini sangatlah pe$nting. Me$lihat pada e$ra digitalisasi 

yang me$njadikan ke$ce$nde$rungan siswa pada be$nda e$le$ktronik 

yakni be$rupa HP (Hand Phone$). Untuk me$nghindari dampak 

ne$gatif dari ke$ce$nde$rungan te$rse$but, se$kolah ini me$nilai pe$rlu 

me$nyisipkan nilai-nilai ke$islaman se$kaligus nilai-nilai Pe$ndidikan 

Islam yang kompre$he$nsif de$ngan kurikulum me$rde$ka. De$ngan 

pe$rse$ntase$ ke$te$rcapaian ke$se$imbangan se$rratus pe$rse$n antara 

kurikulum me$rde$ka dan kurikulum ke$islaman. 

Prose$s imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu ini juga di dasari 

pada guru-guru yang be$rkompe$te$n dibidang, me$lauli rapat-rapat 

yang dilaksanakan ole$h SMA IT Fadhilah pe$kanbaru. Me$nurut 

Ustadz Zon se$laku guru mata pe$lajaran bahasa inggris me$ngata-

kan bahwa  

“Pe$rsiapan yang dilakukan guru untuk me$nyusun kuri-

kulum te$rpadu yaitu me$liputi Pe$nyusunan RPP (Re$ncana 

Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran) yang me$nginte$grasikan 

nilai-nilai Islam dan tujuan pe$mbe$lajaran dari be$rbagai 

disiplin ilmu. Pe$nge$mbangan mate$ri ajar* yang re$le$van 

de$ngan konte$ks Islam dan bisa dite$rapkan dalam 
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ke$hidupan se$hari-hari siswa. Pe$latihan dan workshop 

untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan guru dalam me$ng-

imple$--me$ntasikan kurikulum me$rde$ka dan me$mahami 

nilai-nilai Islam. Kolaborasi de$ngan guru mata pe$laja-

ran lain* untuk me$rancang ke$giatan yang saling me$n-

dukung dan te$rinte$grasi.” 

Pe$rnyataan te$rse$but dipe$rkuat ole$h Bunda She$rly se$laku 

waka kurikulum SMA IT Fadhilah pe$kanbaru. Bunda She$rly 

me$ngatakan “Se$mua guru harus me$nyiapkan RPP masing-

masing se$suai de$ngan ke$te$ntuan se$kolah dan me$nyiapkan 

mate$ri ajar yang se$suai de$ngan siswa”. 

De$ngan de$mikian dapat dite$mukan bahwa di dalam 

prose$s pe$re$ncanaan kurikulum te$rpadu di se$kolah ini adalah 

ada pe$njabaran visi-misi te$rutama ke$pada guru. Arah dalam 

imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu dan targe$t yang harus 

dicapai se$muanya be$rdasarkan pada visi dan misi se$kolah. 

Maka nantinya ada usaha se$kolah dalam me$mbe$ntuk kualitas 

ke$agamaan siswa be$rdasarkan pote$nsi siswa dapat dike$tahui 

yang ke$mudian dike$mbangkan se$cara optimal me$lalui 

pe$mbinaan-pe$mbinaan dari se$kolah.  

Se$te$lah guru me$laksanakan prose$s untuk pe$mbuatan 

bahan ajar te$rse$but ke$pala se$kolah tugasnya yaitu supe$rvisi 

ke$ke$las. Ustadz Zon se$laku guru mata pe$lajaran bahasa 

inggris me$ngatakan bahwa “pe$laksanaan supe$rvisi rutin 

dilaksanakan tiap se$me$ste$r nya, pe$laksanaan nya dipantau 

langsung ole$h ke$pala se$kolah atau waka kurikulum se$kolah 

guna me$lihat ke$mampuan guru-guru dalam me$nge$mbangkan 

kurikulum te$rpadu yang te$lah dite$tapkan ole$h se$kolah”.  

Dari hasil wawancara de$ngan Ke$pala Se$kolah SMA IT 

Fadhilah Pe$kanbaru, Ustadz Maidia me$ngatakan bahwa  

“Pe$rtama, me$lakukan supe$rvisi ke$las, itu saya lakukan 

se$tiap satu se$me$ste$r satu kali. Tapi untuk ke$le$ngkapan 

administrasi, itu saya limpahkan ke$ kurikulum. 

Ke$le$ngkapan administrasi pe$mbe$lajaran se$tiap guru. 

Pe$rtama e$valuasi, nanti se$te$lah e$valuasi kita kan 
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me$ne$mukan ke$kurangan se$tiap guru, maka itu nanti kita 

carikan solusinya, kita akan bicarakan be$rsama. Harus 

kita le$ngkapi kalau ke$le$ngkapan, kita be$nahi agar 

pe$mbe$lajaran itu be$rjalan le$bih baik lagi. Di e$valuasi itu 

makanya diadakan supe$rvise$ ke$las” 

De$ngan de$mikian dapat dite$mukan bahwa ke$pala 

se$kolah dalam prose$s imple$me$ntasi kurikulum tidak hanya 

te$rlibat di dalam rapat se$be$lum pe$laksanaan kurikulum, akan 

te$tapi juga te$rlibat langsung dalam supe$rvisi ke$las se$tiap 

se$me$ste$rnya. Hal te$rse$but dilakukan se$bagai be$ntuk e$valuasi 

untuk me$ne$mukan ke$kurangan dalam imple$me$ntasi 

kurikulum di se$kolah ini, se$hingga dapat dicari be$rsama solusi 

atas ke$kurangan te$rse$but. Se$lain itu, e$valuasi dilakukan untuk 

me$le$ngkapi ke$kurangan dan me$maksimalkan pe$mbe$lajaran 

agar te$rus le$bih baik ke$de$pannya. 

Hasil wawancara de$ngan Kurikulum SMA IT Fadhilah 

Bunda She$arli me$ngatakan bahwa Pe$ndidikan Islam 

me$rupkan ke$satuan dari se$buah prose$s spiritual, sosial, 

ke$te$rampilan, akhlak, dan inte$le$ktual yang se$nantiasa 

me$mbe$rikan nilai e$dukasi, se$rta te$ladan dalam ke$hidupan 

yang be$rtujuan untuk me$mpe$rsiapkan ke$bahagiaan dan 

ke$sukse$san. Kurikulum me$njadi sangat pe$nting, kare$na di 

dalamnya be$risi de$skripsi yang luas te$ntang tujuan 

pe$ndidikan se$cara ke$se$luruhan, se$buah kurikulum juga dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$budayaan, tre$nd nasional dan tre$nd 

pe$rpolitikan pada se$buah bangsa. De$ngan de$mikian, 

kurikulum be$rpe$ran se$bagai payung yang me$ncakup tujuan 

pe$ndidikan yang dide$sain ole$h ne$gara dan satuan pe$ndidikan. 

Hasil wawancara de$ngan Ke$pala Se$kolah SMA IT 

Pe$kanbaru, Ustadz Maidia me$ngatakan bahwa “Saat ini Se$kolah 

Islam Te$rpadu me$njadi salah satu se$kolah pilihan utama bagi 

para orang tua untuk me$nse$kolahkan putra/putrinya. Untuk 

ke$te$rpaduan ke$be$rhasilan prose$s Pe$ndidikan, maka diharapakan 

orang tua siswa me$nse$kolahkan putra/putrinya di Se$kolah Islam 
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Te$rpadu yang sudah me$milki 3 unit Se$kolah Islam Te$rpadu 

de$ngan se$mpurna dan te$rakre$ditasi A yakni SDIT-SMPIT-

SMAIT”.  

Kurikulum me$rupakan salah satu kompone$n pe$ndidikan 

yang sangat me$ne$ntukan be$rhasil atau tidaknya pe$ndidikan yang 

dire$ncanakan ole$h pe$mbuat ke$bijakan, de$ngan kata lain bahwa 

kurikulum adalah ke$se$luruhan pe$ngalaman be$lajar siswa se$lama 

me$re$ka be$rada di se$kolah. Ke$tika se$orang pe$se$rta didik 

me$ndaftar ke$ se$kolah, maka dia te$lah me$ndaftar untuk me$mulai 

be$lajarnya, dalam be$lajar me$mungkinkan pe$se$rta didik 

me$ndapatkan banyak pe$ngalaman nyata dari prose$s be$lajar, 

pe$ngalaman te$rse$but dapat be$rupa pe$ngalaman inte$le$ktual, 

sosial, moral, pe$mbiasaan, ke$te$rampilan, spiritual dan fisik. 

Hasil wawancara de$ngan Bunda She$rly se$laku waka 

kurikulum, Bunda She$rly me$ngatakan “bahwa prose$s pe$ne$rapan 

kurikulum te$rpadu di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru ini sudah 

sangat e$fe$ktif kare$na de$ngan kurikulum te$rse$but siswa maupun 

siswi me$miliki pre$stasi yang sangat me$muaskan di bidang 

akade$mik maupun non akade$mik.”  

Imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di se$kolah ini be$nar 

dilaksanakan rapat se$bagai langkah se$be$lum dalam 

imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di dalam ke$las. Rapat yang 

diadakan se$be$lum tahun ajaran baru te$rse$but tidak hanya 

me$libatkan ke$pala se$kolah dan bagian kurikulum akan 

te$tapi juga me$ngikutse$rtakan guru-guru di dalam rapat. Dan 

be$rdasarkan pe$rnyataan guru di se$kolah ini di dalam te$rse$but 

disampaikan be$be$rapa hal yaitu te$rkait bagaimana nantinya 

cara imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di dalam ke$las, aplikasi 

kurikulum te$rpadu, dan te$rkait pula bagaimana pe$nilaiannya. 

Jadi, adanya rapat te$rse$but sangat be$rpe$ngaruh se$bagai 

be$ntuk komunikasi ke$pala se$kolah, antar se$mua guru, para 

waka untuk me$ncapai suatu ke$se$pakatan be$rsama yang 
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ke$mudian suatu ke$putusan akan dite$rapkan di ke$las. De$ngan 

pe$ne$rapan mode$l yang sama se$tiap ke$las tanpa adanya 

pe$rbe$daan pe$rlakuan. 

Hasil wawancara, pe$ngamatan, dan dokume$ntasi dapat 

disimpulkan bahwa prose$s imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu 

tidak se$rta me$rta dilaksanakan be$gitu saja, namun juga pe$rlu 

me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan dan minat masyarakat yang 

dise$suaikan de$ngan kondisi se$kolah, guru dan juga siswa di 

se$kolah. Ada tiga prose$s dalam imple$me$ntasi kurikulum 

te$rpadu te$rse$but yang me$liputi pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan 

e$valuasi. 

Langkah- langkah te$rse$but dimulai de$ngan adanya 

pe$njabaran visi dan misi langkah awal dalam me$ne$tapkan 

kurikulum te$rpadu agar je$las arah dan targe$t di dalam 

pe$laksanaan kurikulum te$rpadu. Ke$mudian yaitu me$lalui 

rapat di tingkat dire$ktur le$mbaga. Se$lanjutnya de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan masyarakat, ke$pala se$kolah 

me$ngadakan rapat di tingkat se$kolah de$ngan me$libatkan 

bagian kurikulum juga guru- guru di se$kolah. Ke$mudian 

se$te$lah diadakannya rapat, me$nunggu ke$tuk palu te$ntang 

kurikulum apa yang harus dijalankan di tingkat SMA IT 

Fadhilah. Maka baru pe$ngimple$me$ntasinya dapat 

dilaksanakan ole$h guru yakni se$lain guru kurikulum me$rde$ka 

juga ada guru bidang studi se$suai de$ngan bidangnya. Te$rakhir 

ada e$valuasi yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah yang 

dibantu ole$h waka kurikulum, tujuannya adalah untuk 

me$ne$mukan ke$kurangan dalam imple$me$ntasi kurikulum di 

se$kolah ini, se$hingga dapat dicari be$rsama solusi atas 

ke$kurangan te$rse$but. Se$lain itu, e$valuasi dilakukan untuk 

me$le$ngkapi ke$kurangan dan me$maksimalkan pe$mbe$lajaran 

agar te$rus le$bih baik ke$de$pannya. 

Se$cara ringkas prose$s imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu 

di SMA IT Fadhilah me$miliki be$be$rapa tahapan se$bagai 

be$rikut: 
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1. Pe$rsiapan me$nyusun kurikulum te$rpadu yaitu me$liputi 

Pe$nyusunan RPP (Re$ncana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran) 

yang me$nginte$grasikan nilai-nilai Islam dan tujuan 

pe$mbe$lajaran dari be$rbagai disiplin ilmu. Pe$njabaran visi 

misi  

2. Tahap pe$laksanaan Imple$me$ntasi, guru-guru me$mbuat 

RPP se$suai de$ngan bidang ajar masing-masing 

3. Tahap e$valusi yang dilakukan ke$pala se$kolah dan waka 

kurikulum untuk me$ne$mukan ke$kurangan dalam 

imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu dan me$ncari solusi, dan 

me$maksimalkan pe$mbe$lajaran agar te$rus le$buh baik 

ke$de$pannya.  

Maka di dalam prose$s imple$me$ntasi kurikulum di SMA 

IT Fadhilah Pe$kanbaru te$lah se$suai de$ngan te$ori Udin & 

Sutisna 2020 bahwa se$cara garis be$sar prose$s imple$me$ntasi 

kurikulum me$liputi tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan 

e$valuasi. Pe$rtama, tahap pe$re$ncanaan yang be$rtujuan untuk 

me$nguraikan visi dan misi atau me$nge$mbangkan tujuan 

imple$me$ntasi yang he$ndak dicapai. Ke$dua, tahap 

pe$laksanaan Imple$me$ntasi yang be$rtujuan untuk 

me$laksanakan ke$rangka ke$rja te$rpe$rinci yang te$lah disusun 

dalam pe$re$ncanaan de$ngan pe$nggunaan te$knik dan 

pe$manfaatan sumbe$r daya yang ada dan te$lah dite$ntukan pada 

tahap pe$re$ncanaan se$be$lumnya. Dalam tahap ini dilakukan 

ole$h tim te$rpadu untuk me$ncapai tujuan-tujuan ke$giatan yang 

te$lah dite$tapkan dalam pe$re$ncanaan. Dan ke$tiga tahap 

e$valuasi imple$me$ntasi yang se$dang be$rjalan se$bagai tugas 

kontrol yang be$rtujuan untuk me$lihat prose$s pe$laksanaan 

kurikulum, apakah pe$laksanaan e$valuasi te$lah se$suai de$ngan 

re$ncana atau jika se$lama prose$s te$rdapat ke$kurangan 

se$hingga ada fungsi pe$rbaikan dan pe$ncapaian hasil hasil 

dapat te$rlihat. 
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6.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi 

Kurikulum Terpadu  

Di dalam imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di se$kolah, te$ntu 

tidak akan te$rle$pas dari faktor pe$ndukung dan faktor 

pe$nghambat. Se$bagaimana yang dije$laskan ole$h Ustadz ke$pala 

se$kolah SMA IT Fadhilah “faktor pe$ndukung di dalam 

imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu ada dua, yaitu faktor 

pe$ndukung yang ada di se$kolah dan faktor pe$ndukung yang ada 

di rumah, faktor pe$ndukung di se$kolah adalah sarana. Dan 

faktor pe$ndukung di rumah adalah orang tua se$bagai pe$ngontrol 

siswa be$rsama de$ngan kontrol guru di se$kolah me$lalui buku 

pe$nghubung dan be$nda e$le$ktronik se$bagai me$dia 

komunikasinya”.  

Se$dangkan me$nurut Waka Kurikulum yaitu Bunda She$rly 

“Faktor pe$ndukung imple$me$ntasi kurikulum di se$kolah ini, 

faktor yang ada yaitu faktor inte$rnal yaitu dari siswa itu se$ndiri 

dan faktor e$kste$rnal yaitu dari ke$mampuan guru” 

Dari pe$nje$lasan dari ke$pala se$kolah dan kurikulum di atas 

dapat disimpulkan bahwa faktor pe$ndukung Kurikulum Te$rpadu 

yang be$rada di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru ada faktor inte$rnal 

dan faktor e$kste$rnal. 

Hasil wawancara de$ngan Ustadz Zon me$ngatakan bahwa 

“faktor inte$rnal dapat dilihat dari inte$rnal siswa se$ndiri, 

bagaimana suasana hati me$re$ka ke$tika di se$kolah. Se$dangkan 

faktor e$kste$rnalnya adalah dari kondisi luar siswa se$ndiri 

me$nge$nai lingkungan yang ada di se$kitar siswa, baik itu 

lingkungan se$kolah, lingkungan lingkungan ke$luarga dan lain 

se$bagainya. Se$lain itu, yang juga me$njadi faktor pe$ndukung 

imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di se$kolah ini adalah adanya 

bukubuku pe$nunjang yang dimiliki ole$h guru. Buku pe$nunjang 

te$rse$but be$rupa buku bacaan untuk me$ningkatkan ke$mampuan 

lite$rasi siswa de$ngan me$mbiasakan me$mbaca se$be$lum me$mulai 
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pe$mbe$lajaran. Se$rta faktor pe$ndukung lain yaitu ke$mampuan 

guru dalam me$ngontrol suasana dan kondisi ke$las yang 

me$ndukung te$rhadap kurikulum te$rpadu di se$kolah ini”  

Me$skipun ada be$be$rapa faktor pe$nghambat, sarana dan 

prasarana di SMA IT Fadhilah ce$nde$rung sudah me$madai jika 

dike$lola de$ngan baik. Namun, pe$rlu diwaspadai bahwa stabilitas 

jaringan inte$rne$t dan ke$te$randalan dalam pe$ngope$rasian pe$ralatan 

te$knologi informasi masih pe$rlu ditingkatkan untuk me$mastikan 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rjalan lancar. Ole$h kare$na itu, untuk 

me$mastikan bahwa sarana dan prasarana sudah me$madai, SMA 

IT Fadhilah harus me$lakukan e$valuasi rutin te$rhadap 

infrastrukturnya dan me$mbe$rikan pe$latihan tambahan bagi guru-

gurunya untuk me$ningkatkan ke$mampuan ope$rasional pe$ralatan 

te$knologinya. 

Se$dangkan me$nurut ke$pala se$kolah me$mpe$rkuat pe$rnyataan 

bahwa “Faktor yang me$ndukung yaitu dukungan pe$nuh dari 

manaje$me$n se$kolah dalam pe$nge$mbangan kurikulum yang 

be$rbasis nilai-nilai Islam, ke$rja sama antar guru yang solid dalam 

me$rancang ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rpadu. Ke$te$rlibatan orang 

tua dan masyarakat yang me$ndukung pe$ndidikan be$rbasis nilai 

Islam. Se$dangkan untuk Faktor yang me$nghambat yaitu 

ke$te$rbatasan sumbe$r daya, se$pe$rti buku ajar yang se$suai de$ngan 

kurikulum te$rpadu dan nilai Islam. Waktu yang tidak cukup untuk 

me$nye$le$saikan mate$ri yang te$rinte$grasi de$ngan baik. Variasi 

pe$mahaman guru me$nge$nai imple$me$ntasi nilai-nilai Islam dalam 

pe$mbe$lajaran bahasa Inggris” 

Se$cara ringkas faktor pe$ndukung imple$me$ntasi kurikulum 

te$rpadu di SMA IT Fadhilah yaitu: 

1. faktor pe$ndukung dari orang tua se$bagai pe$ngontrol 

siswa dirumah  

2. faktor pe$ndukung sara dan prasaran dise$kolah se$pe$rti 

buku pe$nghubung dan dan be$nda e$le$ktronik se$bagai 

me$dia komunikasi. 

3. Faktor inte$rnal suasana hati siswa ke$tika dise$kolah 
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4. Ke$mampuan guru dalam me$ngontrol suasana kondisi

ke$las yang me$ndukung te$rhadap kurikulum te$rpadu

dise$kolah.

5. dukungan pe$nuh dari manaje$me$n se$kolah dalam

pe$nge$mbangan kurikulum yang be$rbasis nilai-nilai

Islam, ke$rja sama antar guru yang solid dalam me$rancang

ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rpadu

Se$dangkan faktor pe$nghambat imple$me$ntasi kurikulum 

te$rpadu di SMA IT Fadhilah yaitu: 

1. Stabilitas jaringan inte$rne$t dan ke$te$randalan dalam

pe$ngope$rasian pe$ralatan te$knologi informasi masih pe$rlu

ditingkatkan untuk me$mastikan prose$s pe$mbe$lajaran

be$rjalan lancar

2. Ke$te$rbatasan sumbe$r daya, se$pe$rti buku ajar yang se$suai

de$ngan kurikulum te$rpadu dan nilai Islam

6.2.3 Efektivitas Implementasi Kurikulum Terpadu 

Dalam imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu sangatlah 

dibutuhkan adanya komunikasi dan ke$rja sama antara se$kolah dan 

pihak orang tua siswa. Me$lihat ke$be$rhasilan anak dalam 

pe$ndidikannya dipe$ngaruhi ole$h ke$duanya yang saling 

me$ndukung te$rhadap ke$disiplinan dan pe$ne$rapan te$ori ole$h siswa 

di dalam ke$hidupan se$hari-hari. Hasil dari imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu dapat dilihat dari pe$ningkatan pre$stasi 

akade$mik siswa se$rta pe$nge$mbangan karakte$r yang le$bih baik. 

Siswa diharapkan mampu me$mahami dan me$ngaplikasikan ilmu 

pe$nge$tahuan dalam konte$ks ke$agamaan, se$hingga me$re$ka 

me$njadi individu yang be$rakhlak mulia dan be$rpe$nge$tahuan luas. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan kurikulum te$rpadu di SMA Islam 

Te$rpadu tidak hanya be$rfokus pada pe$ncapaian akade$mis te$tapi 

juga pada pe$nge$mbangan karakte$r siswa se$suai de$ngan nilai-nilai 

Islam. hasil yang dipe$role$h dalam imple$me$ntasi kurikulum 

te$rpadu di se$kolah ini sangatlah dipe$ngaruhi ole$h latar be$lakang 
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dari masing-masing siswa, baik itu latar be$lakang ke$mampuan 

siswa maupun latar be$lakang ke$luarganya. Di mana 

me$nye$babkan ke$te$rcapaian imlple$me$ntasi kurikulum te$rpadunya 

tidaklah me$ncapai se$ratus pe$rse$n, yakni se$kitar de$lapan puluh 

hingga de$lapan puluh lima pe$rse$n. Dari ke$be$rhasilan program 

yang te$lah dite$rapkan, di se$kolah ini me$libatkan orang tua dalam 

me$ngontrol siswa dalam ke$disiplinan me$njalankan program yang 

dite$rapkan ole$h se$kolah. Pe$rnyataan te$rse$but dipe$rkuat ole$h 

ke$pala se$kolah be$liau me$ngatakan bahwa  

“Kurikulum di SMA IT Fadhilah me$ngikuti ke$rangka 

Kurikulum Me$rde$ka yang dise$suaikan de$ngan prinsip-

prinsip Se$kolah Islam Te$rpadu (SIT). Hal ini me$ncakup 

inte$grasi antara kurikulum nasional dan nilai-nilai 

ke$islaman, se$hingga siswa tidak hanya be$lajar ilmu 

pe$nge$tahuan umum te$tapi juga me$ndapatkan pe$mbe$lajaran 

yang me$ndalam te$ntang agama Islam. Kurikulum ini 

dirancang untuk me$mbe$ntuk siswa me$njadi individu yang 

be$rakhlak mulia, ce$rdas, dan mampu me$ngaplikasikan ilmu 

pe$nge$tahuan dalam ke$hidupan se$hari-hari de$ngan te$tap 

be$rpe$gang pada prinsip-prinsip Islam. De$ngan de$mikian, 

SMA IT Fadhilah be$rusaha untuk me$nciptakan lingkungan 

be$lajar yang holistik dan me$nye$luruh”. 

Se$dangkan me$nurut Ustadz Zon se$laku guru mata 

pe$lajaran bahasa inggris me$ngatakan bahwa kurikulum te$rpadu 

me$rupakan pilihan yang te$pat pada aman se$karang dikare$nakan 

me$nanmkan konse$p-konse$p islam 

“Imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka te$rpadu di SMA IT 

Fadhilah pada mata pe$lajaran Bahasa Inggris 

me$nginte$grasikan nilai-nilai Islam ke$ dalam pe$mbe$lajaran. 

Ini dilakukan de$ngan me$ngaitkan mate$ri pe$mbe$lajaran 

de$ngan konse$p-konse$p Islam, se$pe$rti e$tika komunikasi, 

ke$jujuran dalam be$rbahasa, dan pe$nggunaan bahasa yang 

baik dan be$nar. Se$lain itu, siswa diajak untuk me$ndiskusikan 

te$ks-te$ks bahasa Inggris yang me$ngandung nilai-nilai moral 
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dan e$tika Islam, se$hingga me$re$ka tidak hanya be$lajar 

bahasa, te$tapi juga me$mpe$rkuat pe$mahaman me$re$ka 

te$rhadap ajaran Islam” 

Imple$me$ntasi kurikulum di se$kolah ini dapat dilihat dari 

nilai yang dipe$role$h ole$h siswa. se$lain itu, kare$na kurikulum tidak 

hanya me$nilai aspe$k kognitifnya saja,akan te$tapi juga sikap se$rta 

ke$te$rampilan siswa juga dinilai. Dike$tahuilah bahwa hasil dalam 

imple$me$ntasi kurikulum di le$mbaga ini be$rupa nilai pe$nge$tahuan, 

sikap dan juga ke$te$rampilan siswa. Me$nurut Bunda She$rly se$laku 

waka kurikulum me$ngatakan bahwa  

“Kurikulum te$rpadu sangat pe$nting dite$rapkan di SMA Islam 

Te$rpadu (SMA IT) Fadhilah. Kare$na kurikulum te$rpadu 

dapat me$mbe$ntuk karakte$r dan akhlak yang mulia, 

me$ningkatkan ke$ce$rdasan Spiritual, Me$ningkatkan 

Pre$stasi Akade$mis, Me$numbuhkan Se$mangat Be$lajar, 

Me$mpe$rsiapkan Ge$ne$rasi yang Mandiri, Lingkungan 

Be$lajar yang Holistik”. 

De$ngan de$mikian, kurikulum te$rpadu me$rupakan strate$gi 

yang e$fe$ktif untuk me$nge$mbangkan siswa me$njadi individu yang 

ce$rdas, be$rakhlak mulia, dan siap me$nghadapi tantangan zaman. 

Dari te$muan diatas me$nunjukkan bahwa me$ningkatnya 

pre$stasi akade$mik siswa se$rta pe$nge$mbangan karakte$r yang le$bih 

baik. Siswa mampu me$mahami dan me$ngaplikasikan ilmu 

pe$nge$tahuan dalam konte$ks ke$agamaan, se$hingga me$re$ka 

me$njadi individu yang be$rakhlak mulia dan be$rpe$nge$tahuan luas. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan kurikulum te$rpadu di SMA Islam 

Te$rpadu tidak hanya be$rfokus pada pe$ncapaian akade$mis te$tapi 

juga pada pe$nge$mbangan karakte$r siswa se$suai de$ngan nilai-nilai 

Islam. Imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di se$kolah ini juga 

dipe$ngaruhi ole$h latar be$lakang dari masing-masing siswa, baik 

itu latar be$lakang ke$mampuan siswa maupun latar be$lakang 
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ke$luarganya. Imple$me$ntasi kurikulum di se$kolah ini dapat dilihat 

dari nilai yang dipe$role$h ole$h siswa. 

6.3 Efektivitas Kurikulum Terpadu pada Satuan Pendidikan 

6.3.1 Proses Implementasi Kurikulum Terpadu  

Be$rdasarkan hasil wawancara, pe$ngamatan, dan 

dokume$ntasi dapat disimpulkan bahwa prose$s imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu tidak se$rta me$rta dilaksanakan be$gitu saja, 

namun juga pe$rlu me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan dan minat 

masyarakat yang dise$suaikan de$ngan kondisi se$kolah, guru dan 

juga siswa di se$kolah. Ada tiga prose$s dalam imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu te$rse$but yang me$liputi pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan dan e$valuasi. 

Langkah-langkah te$rse$but dimulai de$ngan adanya 

pe$njabaran visi dan misi langkah awal dalam me$ne$tapkan 

kurikulum te$rpadu agar je$las arah dan targe$t di dalam pe$laksanaan 

kurikulum te$rpadu. Ke$mudian yaitu me$lalui rapat di tingkat 

dire$ktur le$mbaga. Se$lanjutnya de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

ke$butuhan masyarakat, ke$pala se$kolah me$ngadakan rapat di 

tingkat se$kolah de$ngan me$libatkan bagian kurikulum juga guru- 

guru di se$kolah.. Maka baru pe$ngimple$me$ntasinya dapat 

dilaksanakan ole$h guru yakni se$lain guru kurikulum Me$rde$ka 

juga ada guru bidang studi se$suai de$ngan bidangnya. Te$rakhir ada 

e$valuasi yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah yang dibantu ole$h 

waka kurikulum, tujuannya adalah untuk me$ne$mukan 

ke$kurangan dalam imple$me$ntasi kurikulum di se$kolah ini, 

se$hingga dapat dicari be$rsama solusi atas ke$kurangan te$rse$but. 

Se$lain itu, e$valuasi dilakukan untuk me$le$ngkapi ke$kurangan dan 

me$maksimalkan pe$mbe$lajaran agar te$rus le$bih baik ke$de$pannya. 

Maka di dalam prose$s imple$me$ntasi kurikulum SMA IT 

Fadhilah te$lah se$suai de$ngan te$ori Udin & Sutisna (2020) bahwa 

se$cara garis be$sar prose$s imple$me$ntasi kurikulum me$liputi tahap 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valuasi. Pe$rtama, tahap 
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pe$re$ncanaan yang be$rtujuan untuk me$nguraikan visi dan misi 

atau me$nge$mbangkan tujuan imple$me$ntasi yang he$ndak dicapai. 

Ke$dua, tahap pe$laksanaan Imple$me$ntasi yang be$rtujuan untuk 

me$laksanakan ke$rangka ke$rja te$rpe$rinci yang te$lah disusun dalam 

pe$re$ncanaan de$ngan pe$nggunaan te$knik dan pe$manfaatan sumbe$r 

daya yang ada dan te$lah dite$ntukan pada tahap pe$re$ncanaan 

se$be$lumnya. Dalam tahap ini dilakukan ole$h tim te$rpadu untuk 

me$ncapai tujuan-tujuan ke$giatan yang te$lah dite$tapkan dalam 

pe$re$ncanaan. Dan ke$tiga tahap e$valuasi imple$me$ntasi yang 

se$dang be$rjalan se$bagai tugas kontrol yang be$rtujuan untuk 

me$lihat prose$s pe$laksanaan kurikulum, apakah pe$laksanaan 

e$valuasi te$lah se$suai de$ngan re$ncana atau jika se$lama prose$s 

te$rdapat ke$kurangan se$hingga ada fungsi pe$rbaikan dan 

pe$ncapaian hasil hasil dapat te$rlihat. 

6.3.2 Efektivitas Implementasi Kurikulum Terpadu  

  Dalam hasil imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di Se$kolah 

SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru se$jauh ini sudah cukup e$fe$ktif dan 

me$madai, kare$na adanya komunikasi dan ke$rja sama antara 

se$kolah dan pihak orang tua siswa. Me$lihat ke$be$rhasilan anak 

dalam pe$ndidikannya dipe$ngaruhi ole$h ke$duanya yang saling 

me$ndukung te$rhadap ke$disiplinan dan pe$ne$rapan te$ori ole$h siswa 

di dalam ke$hidupan se$hari-hari. Hasil dalam imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu tidaklah hanya dapat te$rlihat dari nilai 

pe$nge$tahuan saja, akan te$tapi juga dapat dilihat dari sikap yang 

ditunjukkan pula ole$h siswa dise$rtai pula ke$te$rampilan yang 

dimiliki siswa. dinilai dari se$gi pe$nge$tahuannya, siswa di se$kolah 

ini sudah me$miliki ke$mampuan pe$nge$tahuan yang tinggi, hal ini 

be$rdasarkan nilai yang dipe$role$h siswa. 

  Dari se$gi sikap yang tampak, siswa di se$kolah ini sudah 

me$miliki sikap sopan santun yang baik. Dari se$gi ke$te$rampilan 

juga bagus, hal ini dapat dilihat dari hasil karya siswa yang 

ditugaskan ole$h guru di dalam ke$las. Se$lain itu, hasil dari nilai 
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pe$nge$tahuan, sikap dan ke$te$rampilan te$rse$but te$rarah dan se$suai 

de$ngan nilai-nilai agama. ke$be$rhasilan imple$me$ntasi kurikulum 

te$rpadu di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru sangat dipe$ngaruhi ole$h 

latar be$lakang masing-masing siswa, ke$mampuan guru dan 

ke$disiplinan di dalam me$njalankan program yang ada. De$ngan 

program tahfidz yang me$njadi unggulan di se$kolah ini, 

me$njadikan anak le$bih de$kat de$ngan al- Qur’an, me$mbe$ntuk 

karakte$r dan akhlak yang mulia, me$ningkatkan ke$ce$rdasan 

spiritual, me$ningkatkan pre$stasi akade$mis, me$numbuhkan 

se$mangat be$lajar, me$mpe$rsiapkan ge$ne$rasi yang mandiri, 

lingkungan be$lajar yang holistik. De$ngan de$mikian, kurikulum 

te$rpadu me$rupakan strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$nge$mbangkan 

siswa me$njadi individu yang ce$rdas, be$rakhlak mulia, dan siap 

me$nghadapi tantangan zaman. 

  Maka e$fe$ktivitas imple$me$ntasi kurikulum SMA IT Fadhilah 

te$lah se$suai de$ngan te$ori Saiful Jazil (2023) bahwa ada be$be$rapa 

aspe$k yang me$mbuktikan e$fe$ktivitas kurikulum pada pe$ncapaian 

akade$mis siswa se$pe$rti pe$ningkatan ke$te$rlibatan siswa, 

pe$ningkatan pe$mahaman konse$p pe$mbe$lajaran, pe$ningkatan 

partisipasi siswa dalam diskusi, pe$ningkatan pe$nggunaan 

te$knologi dalam prose$s be$lajar dan re$spon positif dari siswa dan 

orangtua. 

6.3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi 

Kurikulum Terpadu  

  Dalam se$gala prose$s imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu pasti 

dijumpai faktor pe$ndukung dan faktor pe$nghambat. Di SMA IT 

Fadhilah ini dapat dite$mui faktor pe$ndukung be$rupa adanya 

ke$rjasama dan komunikasi yang te$rjalin antara se$kolah dan wali 

murid. De$ngan adanya ke$rja sama dan komunikasi te$rse$but, 

me$mudahkan ke$be$rhasilan kontrol te$rhadap siswa. de$ngan 

kontrol te$rse$but se$kolah bisa me$nge$tahui se$be$rapa jauh 

ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran te$rhadap siswa. 
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 Solusi me$ngatasi faktor pe$nghambat dalam imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu adalah de$ngan koordinasi dan komunikasi 

de$ngan orang tua agar me$re$ka me$lakukan kontrol pada anak di 

rumah, se$ring me$ngingatkan juga dise$rtai ke$giatan pe$mantauan 

dan e$valuasi, se$rta ke$mauan guru untuk te$rus be$lajar dalam 

me$maksimalkan pe$mbe$lajaran di ke$las. Hal te$rse$but se$suai 

de$ngan te$ori yang me$nyatakan bahwa kurikulum Islam te$rpadu 

se$lalu pe$duli dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar, se$hingga me$miliki 

ke$giatan be$lajar yang bisa mudah dipahami, be$rmanfaat, dan 

se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. Hal te$rse$but dapat dicapai 

de$ngan adanya prose$s maupun isi mate$ri yang re$le$van de$ngan 

tingkah laku pe$se$rta didik. Me$skipun ada be$be$rapa faktor 

pe$nghambat, sarana dan prasarana di SMA IT Fadhilah 

ce$nde$rung sudah me$madai jika dike$lola de$ngan baik. Namun, 

pe$rlu diwaspadai bahwa stabilitas jaringan inte$rne$t dan 

ke$te$randalan dalam pe$ngope$rasian pe$ralatan te$knologi informasi 

masih pe$rlu ditingkatkan untuk me$mastikan prose$s pe$mbe$lajaran 

be$rjalan lancar. Ole$h kare$na itu, untuk me$mastikan bahwa sarana 

dan prasarana sudah me$madai, SMA IT Fadhilah harus 

me$lakukan e$valuasi rutin te$rhadap infrastrukturnya dan 

me$mbe$rikan pe$latihan tambahan bagi guru-gurunya untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan ope$rasional pe$ralatan te$knologinya. 

Faktor Pe$ndukung dan Pe$nghambat dari Imple$me$ntasi 

Kurikulum Te$rpadu di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru te$lah se$suai 

de$ngan te$ori Mondang (2020) bahwa faktor pe$ne$ntu ke$be$rhasilan 

kurikulum yaitu adanya ke$se$suaian Kompe$te$nsi Pe$ndidik dan 

Te$naga ke$pe$ndidikan (PTK) de$ngan kurikulum dan buku te$ks. 

Dan didukung de$ngan adanya ke$te$rse$diaan buku se$bagai bahan 

ajar dan sumbe$r be$lajar yang me$nginte$grasikan standar 

pe$mbe$ntuk kurikulum, pe$nguatan pe$ran pe$me$rintah dalam 

pe$mbinaan dan pe$ngawasan dan, pe$nguatan manaje$me$n dan 

budaya se$kolah.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 Prose$s imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu tidak se$rta me$rta 

dilaksanakan be$gitu saja, namun juga pe$rlu me$mpe$rtimbangkan 

ke$butuhan dan minat masyarakat yang dise$suaikan de$ngan 

kondisi se$kolah, guru dan juga siswa di se$kolah. Ada tiga prose$s 

dalam imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu te$rse$but yang me$liputi 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valuasi. 

 Se$cara garis be$sar prose$s imple$me$ntasi kurikulum me$li-

puti tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valuasi. Pe$rtama, tahap 

pe$re$ncanaan yang be$rtujuan untuk me$nguraikan visi dan misi 

atau me$nge$mbangkan tujuan imple$me$ntasi yang he$ndak dicapai. 

Ke$dua, tahap pe$laksanaan Imple$me$ntasi yang be$rtujuan untuk 

me$laksanakan ke$rangka ke$rja te$rpe$rinci yang te$lah disusun dalam 

pe$re$ncanaan de$ngan pe$nggunaan te$knik dan pe$manfaatan sumbe$r 

daya yang ada dan te$lah dite$ntukan pada tahap pe$re$ncanaan 

se$be$lumnya. Dalam tahap ini dilakukan ole$h tim te$rpadu untuk 

me$ncapai tujuan-tujuan ke$giatan yang te$lah dite$tapkan dalam 

pe$re$ncanaan. Dan ke$tiga tahap e$valuasi imple$me$ntasi yang 

se$dang be$rjalan se$bagai tugas kontrol yang be$rtujuan untuk me-

$lihat prose$s pe$laksanaan kurikulum, apakah pe$laksanaan e$valuasi 

te$lah se$suai de$ngan re$ncana atau jika se$lama prose$s te$rdapat 

ke$kurangan se$hingga ada fungsi pe$rbaikan dan pe$ncapaian hasil 

hasil dapat te$rlihat. 

 Dalam hasil imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di Se$kolah 

SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru se$jauh ini sudah cukup e$fe$ktif dan 

me$madai, kare$na adanya komunikasi dan ke$rja sama antara 

se$kolah dan pihak orang tua siswa. Me$lihat ke$be$rhasilan anak 

dalam pe$ndidikannya dipe$ngaruhi ole$h ke$duanya yang saling 

me$ndukung te$rhadap ke$disiplinan dan pe$ne$rapan te$ori ole$h siswa 

di dalam ke$hidupan se$hari-hari. Hasil dalam imple$me$ntasi 
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kurikulum te$rpadu tidaklah hanya dapat te$rlihat dari nilai 

pe$nge$tahuan saja, akan te$tapi juga dapat dilihat dari sikap yang 

ditunjukkan pula ole$h siswa dise$rtai pula ke$te$rampilan yang 

dimiliki siswa. dinilai dari se$gi pe$nge$tahuannya, siswa di se$kolah 

ini sudah me$miliki ke$mampuan pe$nge$tahuan yang tinggi, hal ini 

be$rdasarkan nilai yang dipe$role$h siswa. 

Dari se$gi sikap yang tampak, siswa di se$kolah ini sudah 

me$miliki sikap sopan santun yang baik. Dari se$gi ke$te$rampilan 

juga bagus, hal ini dapat dilihat dari hasil karya siswa yang 

ditugaskan ole$h guru di dalam ke$las. Se$lain itu, hasil dari nilai 

pe$nge$tahuan, sikap dan ke$te$rampilan te$rse$but te$rarah dan se$suai 

de$ngan nilai-nilai agama. ke$be$rhasilan imple$me$ntasi kurikulum 

te$rpadu di SMA IT Fadhilah Pe$kanbaru sangat dipe$ngaruhi ole$h 

latar be$lakang masing-masing siswa, ke$mampuan guru dan 

ke$disiplinan di dalam me$njalankan program yang ada. De$ngan 

program tahfidz yang me$njadi unggulan di se$kolah ini, 

me$njadikan anak le$bih de$kat de$ngan al- Qur’an, me$mbe$ntuk 

karakte$r dan akhlak yang mulia, me$ningkatkan ke$ce$rdasan 

spiritual, me$ningkatkan pre$stasi akade$mis, me$numbuhkan 

se$mangat be$lajar, me$mpe$rsiapkan ge$ne$rasi yang mandiri, 

lingkungan be$lajar yang holistik. De$ngan de$mikian, kurikulum 

te$rpadu me$rupakan strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$nge$mbangkan 

siswa me$njadi individu yang ce$rdas, be$rakhlak mulia, dan siap 

me$nghadapi tantangan zaman. 

 Di SMA IT Fadhilah ini dapat dite$mui faktor pe$ndukung 

be$rupa adanya ke$rjasama dan komunikasi yang te$rjalin antara 

se$kolah dan wali murid. De$ngan adanya ke$rja sama dan 

komunikasi te$rse$but, me$mudahkan ke$be$rhasilan control te$rhadap 

siswa. de$ngan kontrol te$rse$but se$kolah bisa me$nge$tahui se$be$rapa 

jauh ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran te$rhadap siswa. 

 Solusi me$ngatasi faktor pe$nghambat dalam imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu adalah de$ngan koordinasi dan komunikasi 
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de$ngan orang tua agar me$re$ka me$lakukan control pada anak di 

rumah, se$ring me$ngingatkan juga dise$rtai ke$giatan pe$mantauan 

dan e$valuasi, se$rta ke$mauan guru untuk te$rus be$lajar dalam 

me$maksimalkan pe$mbe$lajaran di ke$las. Hal te$rse$but se$suai 

de$ngan te$ori yang me$nyatakan bahwa kurikulum Islam te$rpadu 

se$lalu pe$duli dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar, se$hingga me$miliki 

ke$giatan be$lajar yang bisa mudah dipahami, be$rmanfaat, dan 

se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. Hal te$rse$but dapat dicapai 

de$ngan adanya prose$s maupun isi mate$ri yang re$le$van de$ngan 

tingkah laku pe$se$rta didik. Me$skipun ada be$be$rapa faktor 

pe$nghambat, sarana dan prasarana di SMA IT Fadhilah 

ce$nde$rung sudah me$madai jika dike$lola de$ngan baik. 

Be$rdasarkan pe$rnyataan diatas dapat dikatakan bahwa 

kurikulum te$rpadu yang dite$rapkan di SMA IT Fadhilah sudah 

e$fe$ktif, dilihat dari bagaimana prose$s imple$me$ntasi yang 

dilaksanakan ole$h ke$pala se$kolah, waka kurikulm dan guru-guru, 

lalu didukung ole$h be$be$rapa faktor pe$ndukung imple$me$ntasi 

kurikulum te$rpadu yang juga didukung de$ngan ke$rja sama dan 

komunikasi antara guru dan orang tua siswa se$hingga dapat 

me$mudahkan komunikasi dalam ke$be$rhasilan yang te$lah dicapai 

siswa 
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Lampiran 1 

 Kisi-kisi Instrument 

No. Subjek Objek Narasumber Jenis Data 

1. SMA IT 

Fadhilah 

Pe$kanbaru 

a. Prose$s

imple$me$ntasi

kurikulum

te$rpadu

b. Faktor

pe$ndukung

dan

pe$nghambat

c. E$fe$ktivitas 

kurikulum 

te$rpadu 

Ke$pala 

Se$kolah 

SMA IT 

Fadhilah 

Wawancara 

dan 

Dokume$ntasi 

2. SMA IT 

Fadhilah 

Pe$kanbaru 

a. Prose$s

imple$me$ntasi

kurikulum

te$rpadu

b. Faktor

pe$ndukung

dan

pe$nghambat

Wakil 

Ke$pala 

Se$kolah 

Bidang 

Kurikulum 

Wawancara 

dan 

Dokume$ntasi 
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c. E$fe$ktivitas 

kurikulum 

te$rpadu 

3. SMA IT 

Fadhilah 

Pe$kanbaru 

a. Prose$s

imple$me$ntasi

kurikulum

te$rpadu

b. Faktor

pe$ndukung

dan

pe$nghambat

c. E$fe$ktivitas 

kurikulum 

te$rpadu 

Guru Mata 

Pe$lajaran 

Wawancara 

dan 

Dokume$ntasi 
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Lampiran 2 Re$duksi Data 

Masala

h yang 

diteliti  

  

Informan Kesimp

ulan Kepala 

Sekolah 

Waka 

Kurikulu

m 

Guru 

Mapel 

Proses 

implem

entasi 

kurikul

um  

 bahwa 

se$be$lum 

me$nyusun 

kurikulum 

te$rpadu 

se$kolah ini 

me$ngikuti 

rapat 

ke$pala 

se$kolah, 

yang mana 

de$ngan 

me$mpe$rti

mbangkan 

masukan-

masukan 

masyarakat 

te$ntang 

kurikulum 

le$mbaga. 

ke$pala 

se$kolah 

me$ngadak

an rapat 

di tingkat 

se$kolah 

de$ngan 

me$libatka

n bagian 

kurikulum 

se$kolah di 

dalamnya. 

Pe$nyusunan 

RPP 

(Re$ncana 

Pe$laksanaan 

Pe$mbe$lajara

n)yang 

me$nginte$gra

sikan nilai-

nilai Islam 

dan tujuan 

pe$mbe$lajara

n dari 

be$rbagai 

disiplin 

ilmu. 

- 

Pe$nge$mbang

an mate$ri 

ajar yang 

re$le$van 

ke$pala 

se$kolah 

me$ngada

kan rapat 

di 

tingkat 

se$kolah 

de$ngan 

me$libatk

an 

bagian 

kurikulu

m 

se$kolah 

di 

dalamny

a. 
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Maka 

langkah 

awal 

dalam 

pe$ne$rapan 

kurikulum 

te$rpadu 

yaitu 

me$lalui 

rapat di 

tingkat 

dire$ktur 

le$mbaga. 

Se$lanjutny

a ke$pala 

se$kolah 

me$ngadaka

n rapat di 

tingkat 

se$kolah 

de$ngan 

me$libatkan 

bagian 

kurikulum 

se$kolah di 

de$ngan 

konte$ks 

Islam dan 

bisa 

dite$rapkan 

dalam 

ke$hidupan 

se$hari-hari 

siswa. 

- Pe$latihan 

dan 

workshop 

untuk 

me$ningkatka

n 

ke$te$rampila

n guru 

dalam 

me$ngimple$

me$ntasikan 

kurikulum 

me$rde$ka dan 

me$mahami 

nilai-nilai 

Islam. 
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dalamnya. 

Dalam 

rapat 

te$rse$but, 

te$ntu 

me$mpe$rti

mbangkan 

hal-hal apa 

saja yang 

dibutuhkan 

ole$h 

masyarakat

. 

- Kolaborasi

de$ngan guru 

mata 

pe$lajaran 

lain untuk 

me$rancang 

ke$giatan 

yang saling 

me$ndukung 

dan 

te$rinte$grasi. 

Faktor 

pengha

mbat 

dan 

penduk

ung 

*Faktor

yang 

me$ndukun

g:* 

- 

*Dukunga

n pe$nuh 

dari 

manaje$me$

n se$kolah* 

dalam 

pe$nge$mba

Faktor 

Pe$ndukun

g Sarana 

dan 

Prasarana 

1.Infrastr

uktur 

yang 

Me$madai 

2.Guru

yang 

Se$suai 

*Faktor

yang 

me$ndukung:

* 

- 

*Dukungan

pe$nuh dari 

manaje$me$n 

se$kolah* 

dalam 

pe$nge$mbang

an 

Solusi 

me$ngata

si faktor 

pe$ngham

bat 

dalam 

imple$me$

ntasi 

kurikulu

m 

te$rpadu 

adalah 
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ngan 

kurikulum 

yang 

be$rbasis 

nilai-nilai 

Islam. 

- *Ke$rja 

sama antar 

guru* yang 

solid 

dalam 

me$rancang 

ke$giatan 

pe$mbe$lajar

an te$rpadu. 

- 

*Ke$te$rlibat

an orang 

tua dan 

masyarakat

* yang 

me$ndukun

g 

pe$ndidikan 

de$ngan 

Bidangny

a 

3.Ke$disipl

inan 

Siswa 

Faktor 

Pe$ngham

bat 

Sarana 

dan 

Prasarana 

1.Ke$te$ran

dalan 

dalam 

Pe$ngope$r

asian 

Laptop/Pr

oye$ktor: 

2.Stabilita

s Jaringan 

Inte$rne$t: 

kurikulum 

yang 

be$rbasis 

nilai-nilai 

Islam. 

- *Ke$rja 

sama antar 

guru* yang 

solid dalam 

me$rancang 

ke$giatan 

pe$mbe$lajara

n te$rpadu. 

- 

*Ke$te$rlibata

n orang tua 

dan 

masyarakat* 

yang 

me$ndukung 

pe$ndidikan 

be$rbasis 

nilai Islam. 

 

de$ngan 

koordina

si dan 

komunik

asi 

de$ngan 

orang 

tua agar 

me$re$ka 

me$lakuk

an 

control 

pada 

anak di 

rumah, 

se$ring 

me$nging

atkan 

juga 

dise$rtai 

ke$giatan 

pe$manta

uan dan 

e$valuasi, 

se$rta 
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be$rbasis 

nilai Islam. 

 

*Faktor 

yang 

me$nghamb

at:* 

- 

*Ke$te$rbata

san sumbe$r 

daya*, 

se$pe$rti 

buku ajar 

yang 

se$suai 

de$ngan 

kurikulum 

te$rpadu 

dan nilai 

Islam. 

- *Waktu 

yang tidak 

cukup* 

untuk 

me$nye$le$sai

*Faktor 

yang 

me$nghambat

:* 

- 

*Ke$te$rbatas

an sumbe$r 

daya*, 

se$pe$rti buku 

ajar yang 

se$suai 

de$ngan 

kurikulum 

te$rpadu dan 

nilai Islam. 

- *Waktu 

yang tidak 

cukup* 

untuk 

me$nye$le$saik

an mate$ri 

yang 

te$rinte$grasi 

de$ngan baik. 

ke$mauan 

guru 

untuk 

te$rus 

be$lajar 

dalam 

me$maksi

malkan 

pe$mbe$laj

aran di 

ke$las  
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kan mate$ri 

yang 

te$rinte$grasi 

de$ngan 

baik. 

- *Variasi 

pe$mahama

n guru* 

me$nge$nai 

imple$me$nt

asi nilai-

nilai Islam 

dalam 

pe$mbe$lajar

an bahasa 

Inggris. 

- *Variasi 

pe$mahaman 

guru* 

me$nge$nai 

imple$me$ntas

i nilai-nilai 

Islam dalam 

pe$mbe$lajara

n bahasa 

Inggris. 

Efektiv

itas 

Imple

mentas

i 

Kuriku

lum 

Terpad

u 

SMA IT 

Fadhilah 

juga 

me$miliki 

ke$las 

jurusan 

yang 

me$re$ka 

be$ri nama 

Hasil dari 

imple$me$n

tasi 

kurikulum 

te$rpadu 

dapat 

dilihat 

dari 

pe$ningkat

Imple$me$ntas

i kurikulum 

me$rde$ka 

te$rpadu di 

SMA IT 

Fadhilah 

pada mata 

pe$lajaran 

Bahasa 

kurikulu

m 

se$bagai 

pe$ngala

man 

pe$se$rta 

didik. 

Pandang

an ini 
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ke$las 

jurusan 

Tahfidz, 

pada ke$las 

jurusan 

tahfidz ini 

siswa-

siswi le$bih 

banyak 

dan 

be$rfokus 

pada 

hafalan Al 

Qur’an dan 

Hadist. 

Te$rkait 

de$ngan 

banyak 

nya 

pre$stasi 

dibidang 

umum dan 

Islam 

te$rpadu 

bahkan 

an 

pre$stasi 

akade$mik 

siswa 

se$rta 

pe$nge$mba

ngan 

karakte$r 

yang 

le$bih 

baik. 

Siswa 

diharapka

n mampu 

me$maham

i dan 

me$ngapli

kasikan 

ilmu 

pe$nge$tahu

an dalam 

konte$ks 

ke$agamaa

n, 

se$hingga 

Inggris 

me$nginte$gra

sikan nilai-

nilai Islam 

ke$ dalam 

pe$mbe$lajara

n. Ini

dilakukan 

de$ngan 

me$ngaitkan 

mate$ri 

pe$mbe$lajara

n de$ngan 

konse$p-

konse$p 

Islam, 

se$pe$rti e$tika 

komunikasi, 

ke$jujuran 

dalam 

be$rbahasa, 

dan 

pe$nggunaan 

bahasa yang 

baik dan 

me$lihat 

pada apa 

yang 

le$bih 

faktual 

dari 

ke$nyataa

n apa 

yang 

dialami 

ole$h 

pe$se$rta 

didik, 

me$skipu

n 

te$rkadan

g itu 

be$rbe$da 

de$ngan 

apa yang 

dire$ncan

akan. 

Hal ini 

te$rjadi di 

le$mbaga 
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me$miliki 

ke$las 

khusus 

untuk 

siswa 

tahfidz, 

maka 

dipe$rlukan 

kajian 

untuk 

me$lihat 

bagaimana 

se$kolah 

me$nge$mba

ngkan 

kurikulum, 

yang 

me$ngadops

i 

kurikulum 

dinas dan 

Islam.dan 

juga 

me$mpunya

i banyak 

me$re$ka 

me$njadi 

individu 

yang 

be$rakhlak 

mulia dan 

be$rpe$nge$t

ahuan 

luas. 

De$ngan 

de$mikian, 

pe$ne$rapan 

kurikulum 

te$rpadu di 

SMA 

Islam 

Te$rpadu 

tidak 

hanya 

be$rfokus 

pada 

pe$ncapaia

n 

akade$mis 

te$tapi 

be$nar. 

Se$lain itu, 

siswa diajak 

untuk 

me$ndiskusik

an te$ks-te$ks 

bahasa 

Inggris yang 

me$ngandung 

nilai-nilai 

moral dan 

e$tika Islam, 

se$hingga 

me$re$ka 

tidak hanya 

be$lajar 

bahasa, 

te$tapi juga 

me$mpe$rkuat 

pe$mahaman 

me$re$ka 

te$rhadap 

ajaran Islam. 

de$ngan 

latar 

be$lakang 

masing-

masing 

siswa, 

ke$mamp

uan guru 

dan 

ke$disipli

nan di 

dalam 

me$njalan

kan 

program 

yang ada 

me$njadi 

pe$ngaruh 

dalam 

te$rlaksan

anya 

re$ncana 

yang 

disusun 

ole$h 
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pre$stasi 

dibidang 

akade$mik 

maupun 

non 

akade$mik 

juga pada 

pe$nge$mba

ngan 

karakte$r 

siswa 

se$suai 

de$ngan 

nilai-nilai 

Islam. 

 

se$kolah. 

Kurikulu

m 

te$rpadu 

ini sudah 

sangat 

e$fe$ktif di 

impe$me$n

tasikan 

di SMA 

IT 

Fdhilah 

kare$na 

siswa 

disana 

banyak 

yang 

me$mpun

yai 

pre$stasi 

akade$mi

k 

maupun 

non 

akade$mi
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k 

te$rutama 

dibidang 

ke$islama

n dan 

tahfidz 
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Lampiran 3 

Pe$doman Wawancara 

E$fe$ktivitas Kurikulum Te$rpadu 

Sumbe$r Data : Ke$pala Se$kolah 

1. Bagaimana latar be$lakang adanya kurikulum te$rpadu pada

SMA IT Fadhilah?

2. Bagaimana se$gi pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valuasi

kurikulum te$rpadu pada SMA IT Fadhilah?

3. Apa tujuan yang he$ndak dicapai de$ngan dite$rapkannya

kurikulum te$rpadu pada SMA IT Fadhilah?

4. Bagaimana imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di SMA IT

Fadhilah?

5. Bagaimana pihak se$kolah me$ne$ntukan program-program

kurikulum te$rpadu untuk diaplikasikan di SMA IT Fadhilah?

6. Apa saja program-program dalam kurikulum te$rpadu di SMA

IT Fadhilah?

7. Apakah ada targe$t yang dicapai untuk ke$e$fe$ktivitasan

kurikulum di SMA IT Fadhilah?

8. Apa saja Faktor me$ndukung dan me$nghambat pe$laksanaan

kurikulum te$rpadu pada SMA IT Fadhilah?
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Lampiran 4 

Pe$doman Wawancara 

E$fe$ktivitas Kurikulum Te$rpadu 

Sumbe$r Data : Wakil Ke$pala Se$kolah Bidang 

Kurikulum 

1. Bagaimana imple$me$tasi kurikulum te$rpadu pada SMA IT

Fadhilah? 

2. Bagaimana dampak dari imple$me$tasi kurikulum te$rpadu

pada SMA IT Fadhilah?

3. Muatan Kurikulum apa saja yang dite$rapkan di SMA IT

Fadhilah? 

4. Apakah kurikulum te$rpadu pe$nting dite$raplan untuk siswa di

zaman se$karang? 

5. Apakah sarana dan prasarana sudah me$madai di SMA IT

Fadhilah? 
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Lampiran 5 

Pe$doman Wawancara 

E$fe$ktivitas Kurikulum Te$rpadu 

Sumbe$r Data : Guru Mata Pe$lajaran 

1. Bagaimana imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu di SMA IT

Fadhilah pada se$tiap mata pe$lajaran?

2. Apa saja pe$rsiapan yang guru lakukan dalam pe$laksanan

kurikulum te$rpadu pada SMA IT Fadhilah?

3. Apakah prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan kurikulum te$rpadu pada

SMA IT Fadhilah sudah e$fe$ktif?

4. Apa saja faktor yang me$ndukung dan me$nghambat pada saat

pe$laksanaan kurikulum te$rpadu pada SMA IT Fadhilah?

5. Program–program apa saja yang dite$rapkan dalam kurikulum

te$rpadu pada SMA IT Fadhilah?
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Lampiran 6  

Hasil wawancara 

1. Bagaimana imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu pada SMA IT 

Fadhilah? 

Hasil dari imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu dapat dilihat dari 

pe$ningkatan pre$stasi akade$mik siswa se$rta pe$nge$mbangan 

karakte$r yang le$bih baik. Siswa diharapkan mampu 

me$mahami dan me$ngaplikasikan ilmu pe$nge$tahuan dalam 

konte$ks ke$agamaan, se$hingga me$re$ka me$njadi individu yang 

be$rakhlak mulia dan be$rpe$nge$tahuan luas. De$ngan de$mikian, 

pe$ne$rapan kurikulum te$rpadu di SMA Islam Te$rpadu tidak 

hanya be$rfokus pada pe$ncapaian akade$mis te$tapi juga pada 

pe$nge$mbangan karakte$r siswa se$suai de$ngan nilai-nilai Islam. 

2. Bagaimana dampak dari imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu 

pada SMA IT Fadhilah? 

Dampak Positif 

1. Pembelajaran Relevan dan Kontekstual: 

2. Kurikulum te$rpadu me$mungkinkan pe$mbe$lajaran yang 

le$bih re$le$van dan konte$kstual, se$hingga siswa dapat 

me$mahami mate$ri de$ngan le$bih baik dan me$ngaitkannya 

de$ngan ke$hidupan se$hari-hari 

3. Pengembangan Kritis dan Analitis: 
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4. Kurikulum ini me$ndorong pe$nge$mbangan ke$giatan 

be$rpikir kritis dan analitis, yang me$mbantu siswa dalam 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir yang le$bih 

me$ndalam 

5. Penguatan Nilai-Nilai Moral dan Ilmu: 

6. Inte$grasi antara pe$ndidikan umum dan agama 

me$mpe$rkuat nilai-nilai moral dan ilmu, se$hingga siswa 

tidak hanya me$ndapatkan pe$nge$tahuan te$tapi juga 

pe$mbe$ntukan karakte$r yang baik 

7. Pengembangan Sikap Toleransi dan Keterbukaan: 

8. Kurikulum te$rpadu juga me$nge$mbangkan sikap tole$ransi 

dan ke$te$rbukaan di kalangan siswa, yang sangat pe$nting 

dalam masyarakat yang plural 

9. Peningkatan Keterlibatan Siswa: 

10. De$ngan kurikulum yang le$bih inklusif dan dinamis, 

ke$te$rlibatan siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran me$ningkat, 

me$mbuat me$re$ka le$bih aktif dan te$rlibat dalam ke$giatan 

be$lajar 

 

Dampak Negatif 

1. Fragmentasi Kurikulum: 

Salah satu dampak ne$gatif adalah fragme$ntasi kurikulum, 

di mana inte$grasi antara mata pe$lajaran umum dan agama 

dapat me$nye$babkan kurikulum me$njadi kurang konsiste$n 
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2. Kesenjangan Pemahaman:

Ke$se$njangan pe$mahaman antara guru dan siswa te$ntang 

bagaimana me$nginte$grasikan kurikulum umum dan 

agama dapat me$njadi hambatan 

3. Pengurangan Fokus pada Aspek Spiritual:

Te$rkadang, fokus pada aspe$k spiritual dapat be$rkurang 

kare$na pe$rpaduan kurikulum, yang dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$mbe$ntukan ide$ntitas ke$agamaan siswa 

4. Keterbatasan Sumber Daya:

Ke$te$rbatasan sumbe$r daya, te$rmasuk infrastruktur dan 

kompe$te$nsi guru, dapat me$njadi hambatan signifikan 

dalam imple$me$ntasi kurikulum te$rpadu 

3. Muatan kurikulum apa saja yang dite$rapkan di SMA IT

Fadhilah? 

Mata Pelajaran Umum 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti: 2 jam pe$r minggu 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan: 2 jam 

pe$r minggu 

Bahasa Indonesia: 3 jam pe$r minggu 

Matematika: 3 jam pe$r minggu 

Sejarah: 2 jam pe$r minggu 

Bahasa Inggris: 2 jam pe$r minggu 

Seni Budaya: 2 jam pe$r minggu 
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Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Olahraga: 2 jam 

pe$r minggu 

Bahasa Arab: 2 jam pe$r minggu 

IPA: 2 jam pe$r minggu 

IPS: 2 jam pe$rminggu 

Mata Pelajaran Agama Tambahan 

SMA IT Fadhilah juga me$nambahkan be$be$rapa mata pe$lajaran 

agama yang le$bih spe$sifik, se$pe$rti: 

Tahsin (Pembelajaran Membaca Al-Qur'an dengan Baik) 

Tahfidz 

Praktek Ibadah 

Pendekatan Kurikulum 

Kurikulum di SMA IT Fadhilah me$ngikuti ke$rangka Kurikulum 

Me$rde$ka yang dise$suaikan de$ngan prinsip-prinsip Se$kolah Islam 

Te$rpadu (SIT). Hal ini me$ncakup inte$grasi antara kurikulum 

nasional dan nilai-nilai ke$islaman, se$hingga siswa tidak hanya 

be$lajar ilmu pe$nge$tahuan umum te$tapi juga me$ndapatkan 

pe$mbe$lajaran yang me$ndalam te$ntang agama Islam 

Fokus Pembelajaran 

Kurikulum ini dirancang untuk me$mbe$ntuk siswa me$njadi 

individu yang be$rakhlak mulia, ce$rdas, dan mampu 
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me$ngaplikasikan ilmu pe$nge$tahuan dalam ke$hidupan se$hari-hari 

de$ngan te$tap be$rpe$gang pada prinsip-prinsip Islam. De$ngan 

de$mikian, SMA IT Fadhilah be$rusaha untuk me$nciptakan 

lingkungan be$lajar yang holistik dan me$nye$luruh 

Apakah kurikulum te$rpadu pe$nting dite$rapkan di SMA IT 

Fadhilah? 

Ya, kurikulum te$rpadu sangat pe$nting dite$rapkan di SMA Islam 

Te$rpadu (SMA IT) Fadhilah. Be$rikut be$be$rapa alasan me$ngapa: 

Membentuk Karakter dan Akhlak yang Mulia 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Meningkatkan Prestasi Akademis 

Menumbuhkan Semangat Belajar 

Mempersiapkan Generasi yang Mandiri 

Lingkungan Belajar yang Holistik 

De$ngan de$mikian, kurikulum te$rpadu me$rupakan strate$gi yang 

e$fe$ktif untuk me$nge$mbangkan siswa me$njadi individu yang 

ce$rdas, be$rakhlak mulia, dan siap me$nghadapi tantangan zaman. 

4. Apakah sarana dan prasarana sudah me$madai di SMA IT

Fadhilah?
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Faktor Pendukung Sarana dan Prasarana 

Infrastruktur yang Me$madai 

Guru yang Se$suai de$ngan Bidangnya 

Ke$disiplinan Siswa 

Faktor Penghambat Sarana dan Prasarana 

Ke$te$randalan dalam Pe$ngope$rasian Laptop/Proye$ktor: 

Stabilitas Jaringan Inte$rne$t: 

Me$skipun ada be$be$rapa faktor pe$nghambat, sarana dan prasarana 

di SMA IT Fadhilah ce$nde$rung sudah me$madai jika dike$lola 

de$ngan baik. Namun, pe$rlu diwaspadai bahwa stabilitas jaringan 

inte$rne$t dan ke$te$randalan dalam pe$ngope$rasian pe$ralatan 

te$knologi informasi masih pe$rlu ditingkatkan untuk me$mastikan 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rjalan lancar.Ole$h kare$na itu, untuk 

me$mastikan bahwa sarana dan prasarana sudah me$madai, SMA 

IT Fadhilah harus me$lakukan e$valuasi rutin te$rhadap 

infrastrukturnya dan me$mbe$rikan pe$latihan tambahan bagi guru-

gurunya untuk me$ningkatkan ke$mampuan ope$rasional pe$ralatan 

te$knologinya. 

1. Bagaimana imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka te$rpadu de$ngan 

nilai Islam di SMA IT Fadhilah pada mata pe$lajaran Bahasa 

Inggris? 
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Imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka te$rpadu di SMA IT Fadhilah 

pada mata pe$lajaran Bahasa Inggris me$nginte$grasikan nilai-nilai 

Islam ke$ dalam pe$mbe$lajaran. Ini dilakukan de$ngan me$ngaitkan 

mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan konse$p-konse$p Islam, se$pe$rti e$tika 

komunikasi, ke$jujuran dalam be$rbahasa, dan pe$nggunaan bahasa 

yang baik dan be$nar. Se$lain itu, siswa diajak untuk 

me$ndiskusikan te$ks-te$ks bahasa Inggris yang me$ngandung nilai-

nilai moral dan e$tika Islam, se$hingga me$re$ka tidak hanya be$lajar 

bahasa, te$tapi juga me$mpe$rkuat pe$mahaman me$re$ka te$rhadap 

ajaran Islam. 

2. Apa saja pe$rsiapan yang guru lakukan dalam pe$laksanaan

kurikulum te$rpadu di SMA IT Fadhilah? 

Pe$rsiapan yang dilakukan guru me$liputi: 

a. Pe$nyusunan RPP (Re$ncana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran)

yang me$nginte$grasikan nilai-nilai Islam dan tujuan

pe$mbe$lajaran dari be$rbagai disiplin ilmu.

b. Pe$nge$mbangan mate$ri ajar yang re$le$van de$ngan konte$ks

Islam dan bisa dite$rapkan dalam ke$hidupan se$hari-hari

siswa.

c. Pe$latihan dan workshop untuk me$ningkatkan 

ke$te$rampilan guru dalam me$ngimple$me$ntasikan 

kurikulum me$rde$ka dan me$mahami nilai-nilai Islam. 
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d. Kolaborasi de$ngan guru mata pe$lajaran lain untuk 

me$rancang ke$giatan yang saling me$ndukung dan 

te$rinte$grasi. 

 

3. Apakah prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan kurikulum te$rpadu di 

SMA IT Fadhilah sudah e$fe$ktif? 

Prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan kurikulum me$rde$ka te$rpadu di SMA 

IT Fadhilah dapat dikatakan sudah e$fe$ktif jika siswa 

me$nunjukkan pe$mahaman yang baik te$rhadap mate$ri se$rta 

mampu me$ngaplikasikan nilai-nilai Islam dalam be$rbahasa 

Inggris. Siswa aktif be$rpartisipasi dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran 

yang be$rbasis proye$k dan diskusi, yang me$nunjukkan ke$te$rlibatan 

me$re$ka. E$valuasi be$rkala dan umpan balik dari siswa dan guru 

sangat pe$nting untuk me$nilai e$fe$ktivitasnya se$cara me$nye$luruh. 

4. Apa saja faktor yang me$ndukung dan me$nghambat pada saat 

pe$laksanaan kurikulum te$rpadu di SMA IT Fadhilah? 

Faktor yang me$ndukung: 

a. Dukungan pe$nuh dari manaje$me$n se$kolah, dalam 

pe$nge$mbangan kurikulum yang be$rbasis nilai-nilai Islam. 

b. Ke$rja sama antar guru, yang solid dalam me$rancang 

ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rpadu. 

c. Ke$te$rlibatan orang tua dan masyarakat, yang me$ndukung 

pe$ndidikan be$rbasis nilai Islam. 
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Faktor yang me$nghambat: 

a. Ke$te$rbatasan sumbe$r daya, se$pe$rti buku ajar yang se$suai 

de$ngan kurikulum te$rpadu dan nilai Islam. 

b. Waktu yang tidak cukup, untuk me$nye$le$saikan mate$ri 

yang te$rinte$grasi de$ngan baik. 

c. Variasi pe$mahaman guru me$nge$nai imple$me$ntasi nilai-

nilai Islam dalam pe$mbe$lajaran bahasa Inggris. 

5. Program-program apa saja yang dite$rapkan dalam kurikulum 

te$rpadu di SMA IT Fadhilah? 

Program-program yang dite$rapkan dalam kurikulum me$rde$ka 

te$rpadu di SMA IT Fadhilah me$liputi: 

a. Proye$k be$rbasis nilai-nilai Islam, di mana siswa be$ke$rja 

dalam ke$lompok untuk me$nge$rjakan proye$k yang re$le$van 

de$ngan te$ma Islam. 

b. Ke$giatan diskusi dan de$bat, yang me$ngangkat isu-isu 

sosial dan moral be$rdasarkan pe$rspe$ktif Islam. 

c. Ke$giatan e$kstrakurikule$r, se$pe$rti pe$rtunjukan se$ni dan 

budaya, yang me$libatkan bahasa Inggris dan 

me$nce$rminkan nilai-nilai Islam. 

d. Kunjungan ke$ te$mpat-te$mpat be$rse$jarah dan budaya, yang 

me$mbe$rikan siswa konte$ks nyata te$ntang aplikasi bahasa 

Inggris dan nilai-nilai Islam. 
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De$ngan pe$nde$katan ini, SMA IT Fadhilah be$rupaya untuk 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang holistik dan re$le$van, 

me$mpe$rsiapkan siswa tidak hanya dalam ke$mampuan be$rbahasa 

te$tapi juga dalam pe$ngamalan nilai-nilai Islam dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. 
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Lampiran 7 Dokumentasi  
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